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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Pengaruh Faktor Internal Dan Eksternal Terhadap Tingkat
Profitabilitas Bank Syariah Indonesia Pra Merger”’. Merupakan penelitian kuantitatif yang
Bertujuan menjelaskan mengenai pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap
profitabilitas Bank Syariah Indonesia pra merger (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, dan
BNI Syariah) yang terdiri dari variabel bebas berupa Net Operating Margin (NOM), Pangsa
Pasar, Jumlah Uang Beredar (M2), dan tingkat suku bunga (BI Rate). Dengan variabel terikat
untuk menjelaskan mengenai tingkat profitabilitas berupa rasio Return on Asset (ROA). Data
berupa gabungan antara time series dan cross section (Data Panel) periode triwulan I-1V dari
tahun 2016 sampai 2020.

Dalam penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dan dikumpulkan dari situs atau
website resmi objek terkait seperti website Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, Bank
Syariah Mandiri, BNI Syariah dan BRI Syariah. Atau lebih tepatnya menggunakan data
sekunder (Exsisting data). Selain itu juga berupa data-data lain dan sumber-sumber ilmiah
yang mendukung untuk menunjang penelitian ini. Setelah data terkumpul maka dilakukan
analisis statistik dengan metode regresi data panel pendekatan Fixed Effect Model. Langkah
analisis yang pertama adalah Penentuan Model Estimasi yang terdiri atas CEM, FEM dan
REM. Langkah kedua Penentuan Metode Estimasi yang terdiri atas Uji Chow dan Uji
Hausman. Langkah ketiga Pengujian Asumsi dan Kesesuain Model yang terdiri atas uji
Multikolinearitas dan Heterokedastisitas, dan langkah terahir uji Hipotesis yang terdiri atas
hasil estimasi regresi data panel, Koefisien Determinasi, F-statistik dan t-statistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel bebas Net operating Margin diperoleh nilai
probabilitas sebesar 0,0000 dan t-hitung sebanyak 20,21091 maka dari itu 0,0000 < 0,05 dan
20,21091 > 2,00404 yang berarti ada pengaruh secara signifikan antara Net Operating Margin
terhadap ROA Bank Syariah Indonesia. jika NOM mengalami kenaikan sebanyak 1% maka
tingkat ROA Bank Syariah Indonesia mengalami kenaikan sebanyak 0,714734. Variabel
bebas kedua Pangsa pasar nilai probabilitas sebesar 0,0000 dan t-hitung sebanyak 4,625209
maka dapat dijelaskan 0,0000 < 0,05 dan 4,625209 > 2,00404 maka ada pengaruh secara
signifikan antara Pangsa Pasar aset terhadap ROA Bank Syariah Indonesia. yang berarti jika
Pangsa pasar asset mengalami kenaikan sebanyak 1% maka tingkat ROA Bank Syariah
Indonesia mengalami kenaikan sebanyak 0,089418. variabel bebas ketiga Jumlah Uang
Beredar (M2) diperoleh nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,2284 dan t-hitung sebanyak
1,218711 dapat dijelaskan bahwa 0,2284 > 0,05 dan 1,218711 < 2,00404 maka dapat
disimpulkan tidak ada pengaruh secara signifikan antara M2 terhadap ROA Bank Syariah
Indonesia. variabel bebas keempat BI Rate diperoleh nilai signifikansi probabilitas sebesar
0,4106 dan t-hitung sebanyak 0,829435 dapat dijelaskan bahwa 0,4106 > 0,05 dan 0,829435
< 2,00404 maka dapat disimpulkan tidak ada pengaruh secara signifikan antara BI Rate
terhadap ROA Bank Syariah Indonesia

Kata Kunci: Return on Asset (ROA), Net operating Margin (NOM), Pangsa pasar (Market
Share), Jumlah vang beredar (M2, BI Rate (Tingkat Suku Bunga)
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ABSTRACT

This thesis was named as “Analysis the influence of internal and external factor to the
profitability pre-merger of Indonesian Islamic Bank™. This thesis used quantitative research
to account the influence that internal and external factor bring to the profitability pre-merger
of Indonesian Islamic Bank (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah and BNI Syariah) which
consists the dependent variable that explained the profitability level in form of Return on
Asset (ROA). The data combined the time series and cross section data quarterly period
between I-IV between 2016 to 2020.

The data that being used in this research was obtained from Bank Indonesia’s official
website, The Financial Services Authority (OJK), Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan
BRI Syariah. This data also known as the existing data. Apart from the data that have been
mentioned, there are also Scientific resources that support this research. With all the data
that have been collected, we proceed with the statistical analysis using the panel data
regression method with the Fixed Effect Model. the first step of this analysis are the
determination of an estimation model consisting of the CEM, FEM and REM. The second
step conclude the determination of an estimation model that consisting the Chow Test and
Hausman Test. The third steps are Assumptions Test and The Model Suitability that consists
the Multicollinearity Test and Heteroscedasticity Test. The last step of this analysis are
Hypothesis Test that conclude the panel data regression analysis results, the coefficient of
determination, F-statistic and T-statistic.

This research shows that the independent variable, Net Operating Margin obtain the
profitability value of 0,0000 and the t-count 20,21091 therefore 0,0000 < 0,05 dan 20,21091
> 2,00404. This indicated that there is simultaneously significant effect between Net
Operating Margin to Return on Asset of Indonesian Islamic Bank. If NOM increases by 1%
then, the Return on Asset of Indonesia Islamic Bank rate will increase by 0,714734. The
second independent variable, the market share probability value 0,0000 and t-count 4,625209
that be explained as 0,0000 <0,05 dan 4,625209 > 2,00404 that shows there is
simultaneously significant effect between the market share asset to Return on Asset of
Indonesian Islamic Bank. This concluded that if the market share asset increases by 1% then,
Return on Asset of Indonesia Islamic Bank rate will increase by 0,089418. The third
independent variable, money supply (M2) obtains the significant profitability value of 0,2284
and t-count 1,218711 which concluded as 0,2284 > 0,05 dan 1,218711 < 2,00404 that shows
there is no significant effect between money supply (M2) to Return on Asset of Indonesian
Islamic Bank. The fourth independent variable, BI Rate obtain the significant profitability
value of 0,4106 and t-count 0,829435 that concluded as 0,4106 > 0,05 dan 0,829435 <
2,00404 that shows there is no significant effect between BI Rate to Return on Asset of
Indonesian Islamic Bank.

Keyword: Return on Asset (ROA), Net operating Margin (NOM), Market Share, M2, BI Rate
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan dominasi penduduk beragama islam sebanyak 87,2%
dari total populasi dan juga terbesar di dunia maka industri halal khususnya keuangan syariah
merupakan peluang dan tantangan yang besar. Bunga bank yang diartikan sama dengan riba
perlu ditinggalkan oleh umat muslim karena hal tersebut memiliki hukum haram. kewajiban
setiap umat muslim adalah menghindari yang namanya riba. Maka berdirinya Bank Syariah
di Indonesia menjadi solusi untuk umat muslim supaya dapat melaksanakan syariah islam
dengan baik dalam bidang keuangan. (Fauziah, 2011)

Didalam Al-Qur’an sudah menerangkan secara jelas mengenai larangan Riba diantaranya

adalah pada surah Al-Imran ayat 130 sebagai berikut:

25 -
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Artinya: wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertaqwalah kamu kepada Allah agar kamu beruntung. (Q.S Al-Imran:
130)

Selain larangan langsung dari Al-Qur’an, riba juga dilarang dibanyak hadist salah satunya
adalah dalam terjemahan sebagai berikut:

“Dari Jubair ra, Rasulullah SAW. mencela penerima dan pembayar bunga, orang yang
mencatat begitu pula yang menyaksikan. Beliau bersabda, “Mereka semua sama-sama
berada dalam dosa” (HR. Muslim, Tirmidzi dan Ahmad)

Riba dan bunga yang ada dalam sistem perbankan konvensional menurut perspektif fikih

mayoritas para fugaha muslim kontemporer merupakan hal yang sama. Pelarangan riba



dikarenakan terdapat sebuah unsur kezaliman yang harus dihindari. Karena didalam Bank
Syariah menggunakan nisbah bagi hasil sebagai pengganti bunga. sistem bagi hasil yang
menggantikan bunga memberikan manfaat yang lebih bagus. Dalam sistem bagi hasil besaran
nilainya ditentukan pada saat kegiatan usaha selesai dilaksanakan. Tidak seperti pada bank
konvensional yang justru dilaksanakan sebaliknya (Hasanah, 2014)

Hal-hal diatas merupakan beberapa hal yang melatar belakangi kesadaran akan kebutuhan
sistem keuangan yang memenuhi prinsip Syariah sehingga Perbankan Syariah di Indonesia
mengalami peningkatan signifikan dilihat dari jumlah 14 Bank Umum syariah dan 20 Unit
Usaha Syariah yang sudah berdiri dan terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan di tahun 2020. Jika
dibandingkan dengan usia berdirinya bank syariah yang dimulai pada tahun 1990an
pertumbuhan bank syariah dinilai sangat cepat. Dengan Bank Muamalat sebagai perintis yang
berdiri pada tahun 1992. kemudian disusul dengan berdirinya bank-bank syariah lain baik

milik BUMN maupun swasta. (Agus Marimin, Abdul Haris Romdhoni, 2015)

Tabel 1. 1 Perkembangan Jumlah Bank Syariah

Kelompok Bank 2016 2017 2018 | 2019 | 2020

Bank Umum Syariah
1. Jumlah Bank 13 13 14 14 14

2. Jumlah Kantor 1.869 1.825 1.875 | 1.919 | 2.034

Unit Usaha Syariah
1. Jumlah Bank Unum 21 21 20 20 20
Konvensional yang

memiliki UUS




2. Jumlah Kantor UUS 332 344 354 381 392
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
1. Jumlah Bank 166 167 167 164 163

2. Jumlah Kantor 453 441 495 617 627

Sumber: SPS OJK 2020

Selain itu bank memiliki peranan pada perekonomian tingkat nasional. sektor perbankan
mempengaruhi kesetabilan ekonomi. Menata sektor perbankan ditengah keterpurukan
ekonomi yang melanda merupakan sebuah cara yang tepat untuk mengembalikan stabilitas
ekonomi. Dapat dipastikan bahwa perbankan syariah sendiri lebih mampu bertahan dengan
kondisi perekonomian yang kurang stabil. Terbukti dengan Bank Muamalat yang berhasil
melewati masa-masa krisis seperti ditahun 1997 dan 1998. Sedangkan banyak bank
konvensional lain yang terpaksa harus runtuh dikarenakan masalah likuidasi yang dialami
ditengah kesulitan pada masa itu.

Tidak hanya pada tahun 1997 dan 1998 namun juga pada tahun 2008 perbankan syariah
di Indonesia menunjukkan bahwa mereka masih bisa berdiri dan bertahan ditengah kadaan
yang penuh tekanan. Bank syariah dinilai lebih tahan terhadap kondisi perekonomian yang
fluktuatif karena konsep bagi hasil yang dimilikinya sehingga potensi munculnya resiko akan
ditanggung oleh kedua belah pihak. Bank syariah terbukti lebih fleksibel dalam melewati
situasi ekonomi yang sulit daripada bank konvensional. Salah satu kelebihan inilah yang
menjadikan bank syariah lebih menarik daripada bank konvensional biasa. (Ubaidillah, 2016)

Ditengah pandemi Covid-19 yang melanda di tahun 2020 ini, banyak sektor industri yang
kalang kabut dengan adanya gempuran virus yang melanda serta perekonomian yang semakin

terlihat lesu. Sektor perbankan juga terkena imbas dari pandemi ini. Namun meskipun



demikian bank Syariah di Indonesia mengalami kenaikan aset yang terlihat positif.
Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pada Juni 2020 aset perbankan syariah mencapai
Rp 545,39 Triliun atau tumbuh sekitar 9,22%. (Statistik Perbankan Syariah September 2020,
2020) Berikut pemaparan mengenai total aset dalam miliaran perbankan syariah dari tahun

2016-2020.

Tabel 1. 2 Data Total aset Perbankan Syariah dari tahun 2016-2020

Jenis / Tahun 2016 2017 2018 2019 2020
BUS 254,184 288,027 316,91 350,364 | 397,073
UuS 102,320 136,154 160,636 174,200 | 196,875
Total 356,504 424,181 477,327 524,564 | 593,948

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2020

Dipilihnya Bank Syariah milik BUMN yang kini menjadi Bank Syariah Indonesia sebagai
objek penelitian karena memiliki kemajuan yang cepat dilihat dari tingkat profitabilitas dan
aset yang terus meningkat disetiap tahunnya. Sebenarnya tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara bank milik swasta dan BUMN. Perbedaanya terdapat pada kepemilikan
modalnya. Bank yang berada dibawah BUMN atau pemerintah merupakan bank yang hampir
sebagaian besar modalnya berasal dari negara. Sedangkan bank milik swasta modalnya
dimiliki oleh sebuah pengusaha swasta maupun badan hukum yang pengelolanya merupakan
Warga Negara Indonesia (WNI). (Septianingsih, 2019)

Dikutip dari laporan keuangan tahunan-nya Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank BRI
Syariah, BNI Syariah dan BTN Syariah ditahun 2019 tercatat memiliki aset Rp 112.292 miliar

meningkat 14,19% dari tahun sebelumnya, kemudian Bank BRI Syariah total asetnya



sebanyak Rp 43,12 triliun naik 13,87% dari tahun sebelumnya, Bank BNI Syariah memiliki
aset Rp 49,98 triliun pada tahun 2019 atau naik 21,76% dari tahun sebelumnya, Bank BTN
Syariah memiliki aset Rp 29,18 triliun ditahun 2019. Secara nyata Bank Umum syariah
dibawah BUMN ini memiliki pertumbuhan asset yang pesat sesuai data-data diatas.

Hal ini menandakan kinerjanya yang semakin maksimal seiring kepercayaan masyarakat
yang semakin bertambah. Selain aset yang meningkat untuk melihat ukuran kinerja perbankan
Syariah adalah tingkat profitabilitas. Dalam penelitian ini guna melihat tingkat profitabilitas
Bank Syariah milik BUMN dipakailah Rasio Return on Asset (ROA). Tingkat profitabilitas
merupakan sebuah nilai yang memberikan gambaran mengenai hasil atau kinerja dari tata
kelola yang baik dan maksimal dalam usahanya menghasilkan profit didalam suatu
perusahaan yang bersangkutan.

Nilai profitabilitas yang terus bertumbuh dan naik tiap tahunnya mengartikan bahwa
manajemen yang bersangkutan memiliki kapasitas kemampuan yang baik. Sedangkan jika
hasilnya memiliki nilai yang menurun maka diartikan bahwa perusahaan yang bersangkutan
kemampuan kinerjanya belum maksimal dalam menghasilkan keuntungan dan hal ini
memiliki pengaruh terhadap nama baik perusahaan dimata masyarakat. (Muhammad Rizal
Aditya, 2014)

Tabel 1. 3 Data Pertumbuhan ROA tahun 2015-2019 Bank Umum Syariah milik BUMN

BANK 2016 2017 2018 2019 2020

MANDIRI SYARIAH | 0,59% 0,59% 0,88% 1,69% 1,65%

BRI SYARIAH 0,95% 0,51% 0,43% 0,31% 0,81%




BNI SYARIAH 1,44% 1,31% 1,42% 1,82% 1,33%

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan yang diolah PT. BRI Syariah, PT. BNI Syariah, dan PT.
BSM

Didalam penelitian yang dilaksanakan oleh Bambang (2010) disebutkan bahwa faktor-

faktor yang menyebabkan tingkat profitabilitas diantaranya adalah volume pembiayaan

(FDR) dan resiko pembiayaan (NPF). Kemudian penelitian oleh Nur (2015) menyebutkan

pembiayaan, Net Interest Margin, dan Non Performing Finance memiliki pengaruh secara

langsung terhadap profitabilitas. Lalu penelitian oleh Ubaidillah (2016) menggunakan rasio

kecukupan modal (CAR), resiko pembiayaan (NPF), rasio volume pembiayaan (FDR), rasio

BOPO, Pangsa pembiayaan, Sertifikat Bank Indonesia Syariah, dan Penyusunan Penghapusan

Aktiva Produktif (PPAP).

Tingkat profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset (ROA) dipengaruhi oleh

banyak hal. Diantaranya adalah faktor internal dan faktor eksternal. faktor internal

merupakan yang berada didalam lingkaran bank itu sendiri atau yang memiliki pengaruh

secara langsung terhadap perusahaan. diantaranya telah disebutkan dalam penelitian-

penelitian terdahulu. Dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Risky dan Rahma (2019)

disebutkan faktor-faktor internal yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah berupa rasio

keuangan yakni rasio kecukupan modal atau Capital Adequancy Ratio (CAR), Financing to

Deposit Ratio (FDR), Non Performing Finance (NPF), dan Biaya Operasional Pendapatan

Operasional (BOPO). (Risky Dayanti, 2019)

Kemudian faktor eksternal yang mempengaruhi profitabilitas merupakan faktor yang

berada diluar lingkup bank yang berkaitan dan tidak berpengaruh secara langsung yakni diluar

kendali manajemen. Menurut pada penelitian yang telah dilaksanakan oleh Nur (2015)

dikatakan bahwa faktor eksternal berupa persaingan, regulasi, konsentrasi, kepemilikan,

kelangkaan modal, jumlah uang beredar, inflasi, skala ekonomi, besaran bank, dan lain-lain.

Dalam penelitian lain dikatakan bahwa faktor eksternal meliputi makroekonomi yang berada

didalam Negara. Diantaranya pertumbuhan ekonomi atau PDB, nilai tukar, tingkat suku

bunga maupun jumlah uvang yang beredar. (Mawaddah, 2015)



Didalam penelitian ini variabel-variabel yang dikategorikan ke dalam faktor internal
berupa menganalisis rasio keuangan yakni kemampuan bank dalam memperoleh tingkat bagi
hasil Net Operating Margin (NOM) dan pangsa pasar asset. Kemudian faktor eksternal
dikategorikan menjadi variabel jumlah uang beredar dalam artian luas (M2) dan tingkat suku
bunga (BI Rate). Berikut data yang menampilkan mengenai indikator internal berupa rasio
NOM dan Pangsa Pasar Bank Umum Syariah milik BUMN tahun 2016-2020.

Tabel 1. 4 Data Pertumbuhan NOM, Pangsa Pasar Bank Umum Syariah BUMN Tahun

2016-2020.

Tahun 2016 2017 2018 2019 2020
NOM 1,93% 1,14% 1,49% 2,5% 2,3%
PANGSA PASAR | 20,05% 19,76% 21,55% 23,51% 25,57%
ASET

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan yang diolah PT. BRI Syariah, PT. BNI Syariah,
dan PT. BSM

Berdasarkan tabel 1.4 diatas menunjukkan bahwa ditahun 2016 sampai dengan 2020 rasio
Net Operating Margin Bank Umum Syariah milik BUMN mengalami kenaikan yang cukup
signifikan disetiap tahun. Ditahun 2016 sampai 2017 rasio ini mengalami kenaikan bertahap
yakni 1,93 tahun 2016 kemudian tahun 2017 menurun menjadi 1,14%, lalu mengalami
kenaikan menjadi 1,49% ditahun 2018. Hingga ditahun 2019 menyentuh angka 2,5% dan
ditahun 2020 mengalami penurunan menjadi 2,3%. Sedangkan pangsa pasar asset yang
didasarkan pada total asset sendiri juga mengalami fluktuatif dilihat pada tahun 2016 senilai
20,05% ditahun 2017 menurun menjadi 19,76% lalu meningkat ditahun 2018 menjadi

21,55%, ditahun 2019 menjadi 23,51% dan ditahun 2020 mengalami kenaikan menjadi



25,57%. Kemudian indikator eksternal sendiri yang berupa M2 dan BI Rate akan ditampilkan

dalam tabel data berikut:

Tabel 1. 5 Data Pertumbuhan M2 dan BI Rate Tahun 2016-2020

TAHUN 2016 2017 2018 2019 2020
M2 10,0% 8,3% 6,3% 6,5% 12,4%
BIRATE 6,5% 4,25% 6,00% 5,00% 3,75%

Sumber: Bank Indonesia

Dari tabel 1.5 diatas dapat dilihat bahwa jumlah uang beredar dalam artian luas (M2)
mengalami keadaan yang fluktuatif atau berubah-ubah yakni ditahun 2016 M2 mengalami
kenaikan 10,0% kemudian ditahun 2017 mengalami penurunan menjadi 8,3% dan ditahun
2018 menjadi 6,3% ditahun 2019 menjadi 6,5% terahir ditahun 2020 menjadi 12,4% hal ini
menandakan bahwa selama tiga tahun terahir jumlah uang beredar mengalami kenaikan
signifikan. Kemudian Bl Rate juga mengalami keadaan yang fluktuatif dapat dilihat ditahun
2016 senilai 6,5% kemudian tahun 2017 menurun menjadi 4,25% ditahun 2018 mengalami
kenaikan menjadi 6,00% kemudian ditahun 2019 menurun menjadi 5,00% terahir ditahun

2020 juga mengalami penurunan menjadi 3,75%.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan terdapat adanya research gap
mengenai variabel-variabel bebas yang memiliki pengaruh terhadap ROA. Variabel ini
meliputi Net Operating Margin (NOM), Pangsa Pasar (Market Share), jumlah uang beredar
(M2) dan tingkat suku bunga (BI Rate). Berikut merupakan penelitian yang berkaitan dengan
profitabilitas perbankan Syariah yang diukur menggunakan rasio Return on Asset (ROA)

antara lain:



Net Operating Margin (NOM) yang diteliti oleh Muhammad Ade Irawan dan Fandi
Kharisma (2020) yang menunjukkan hasil bahwa variabel Net Operating Margin (NOM)
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap rasio Return on Asset (ROA). Berlawanan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuraini (2013) hasil penelitian menyatakan bahwa Net

Operating Margin (NOM) berpengaruh negatif terhadap rasio Return on Asset (ROA).

Pangsa Pasar Aset yang diteliti oleh Adi Setiawan (2009) menunjukkan hasil bahwa
Pangsa Pasar memiliki pengaruh positif terhadap rasio Return on Asset (ROA). hal ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh yang menyatakan bahwa Pangsa Pasar
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Refurn on Asset (ROA). Hal ini berlawanan
dengan penelitian oleh William, Molyneux dan Thornton (1994) yang menyatakan bahwa

pangsa pasar memiliki pengaruh negatif terhadap rasio Return on Asset (ROA).

Jumlah uang yang beredar (M2) yang diteliti oleh Silvya Nur Indahsari (2015)
menunjukkan hasil bahwa M2 memiliki pengaruh Signifikan terhadap profitabilitas Refurn
on Asset (ROA). Hal ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh sufian chong
(2008) yang menyatakan bahwa jumlah uang beredar tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap profitabilitas Return on Asset (ROA).

Tingkat suku bunga (BI Rate) yang diteliti oleh Adebola,et.al (2011) menunjukkan hasil
bahwa tingkat suku bunga (Bl Rate) memiliki pengaruh signifikan terhadap Return on Asset
(ROA) hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan Fitri Zulfiahdan Joni
Susilowibowo (2014) menunjukan hasil bahwa tingkat suku bunga (BI Rafe) memiliki

pengaruh negatif terhadap Return on Asset (ROA).



Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas peneliti memiliki niat yang besar
untuk mengetahui keterkaitan dan pengaruh dari variabel yang disebutkan. Dan peneliti
memutuskan memberikan judul penelitian “ANALISIS PENGARUH FAKTOR INTERNAL
DAN EKSTERNAL TERHADAP TINGKAT PROFITABILITAS BANK SYARIAH
INDONESIA PRA MERGER” Peneliti berusaha memasukkan kedua faktor internal dan
eksternal dengan memakai beberapa variabel. dalam faktor internal terdiri atas variabel NOM,
dan Pangsa Pasar aset. kemudian faktor eksternal terdiri atas variabel Jumlah Uang yang

beredar (M2), dan tingkat suku bunga (BI Rate).

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan pada penjelasan yang berada pada latar belakang diatas maka peneliti

mengidentifikasikan masalah yang ada pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Perkembangan presentase profitabilitas yang diukur Refurn on Asset pada Bank
Umum Syariah khususnya milik BUMN yang dipengaruhi banyak hal.

2. Kurangnya variasi dari variabel eksternal yang memiliki pengaruh terhadap
profitabilitas Return on Asset (ROA).
Berdasarkan pada identifikasi masalah maka peneliti berusaha memberikan batasan
masalah supaya pembahasan dalam penelitian ini tidak keluar dari pokok
permasalahan utama yang sedang diteliti. Adapun Batasan masalah penelitian adalah
sebagai berikut:

a. Terdapat banyak variabel yang mempengaruhi profitabilitas. Namun dalam

penelitian ini berfokus pada dugaan variabel yang memiliki pengaruh kuat



secara internal dan eksternal maka Batasan masalah berfokus pada pengaruh
faktor internal dan eksternal terhadap tingkat profitabilitas bank Syariah
milik BUMN. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui ada pengaruh
atau tidak. Jika ada mengapa bisa demikian maka akan ditarik jawaban dari
teori yang sudah ada.

b. Agar penelitian ini lebih terfokus maja Faktor internal akan diwakili dengan
variabel NOM dan Pangsa Pasar aset dan faktor eksternal yang berupa

jumlah vang yang beredar (M2) dan tingkat suku bunga (BI Rate).

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan dilatar belakang, maka didapatkan research
gap dan diperlukan analisis statistik untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel yang

disebutkan. Dan penulis menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaiman pengaruh NOM (Net Operating Margin) terhadap ROA Bank Umum
Syariah milik BUMN?

2. Bagaiman pengaruh pangsa pasar aset terhadap ROA Bank Umum Syariah milik
BUMN?

3. Bagaimana pengaruh jumlah uang yang beredar (M2) terhadap ROA Bank Umum
Syariah milik BUMN?

4. Bagaimana pengaruh tingkat suku bunga (BI Rate)terhadap ROA Bank Umum

Syariah milik BUMN?



1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai

berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh NOM (Net Operating Margin) terhadap ROA Bank
Umum Syariah milik BUMN.

2. Untuk menganalisis pengaruh pangsa pasar asset terhadap ROA Bank Umum
Syariah milik BUMN.

3. Untuk menganalisis pengaruh jumlah uang yang beredar (M2) terhadap ROA Bank
Umum Syariah milik BUMN.

4. Untuk menganalisis pengaruh tingkat suku bunga (BI Rate) terhadap ROA Bank

Umum Syariah milik BUMN.

1.5 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian mengenai tingkat profitabilitas yang dipengaruhi oleh faktor

internal dan eksternal ini diharapkan bermanfaat didalam:

1. Aspek praktis
Untuk para manajemen bank syariah, penulis berharap bahwa hasil penelitian ini
berguna dan bermanfaat serta memberikan sedikit masukkan terkait variabel-variabel
yang mempengaruhi tingkat profitabilitas bank syariah khususnya milik BUMN.
Sehingga dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam pengambilan keputusan terkait
kinerja yang dilaksanakan didalam perusahaan perbankan Syariah milik BUMN.

2. Aspek teoritis



a. Untuk keilmuan, diharapkan dapat memberikan sedikit dedikasi mengenai
penerapan pengetahuan akademik didalam pengetahun lembaga keuangan syariah
khususnya didalam perbankan syariah.

b. Untuk peneliti mendatang, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan atau
sebagai pertimbangan untuk diamati lebih jauh mengenai perkembangan variabel-
variabel yang ada dan seberapa kuat pengaruhnya.

c. Untuk akademisi, diharapkan hasil penelitian ini memberikan penjelasan untuk

menambahkan pemahaman keahlian dalam bidang ilmu ekonomi syariah.

1.6 Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan kemudahan dalam memahami penjelasan dalam laporan dari
hasil penelitian, maka penulis menjadikan pembahasan dalam 6 bab yang akan dijelaskan

oleh subbab yang berada dibawahnya. Penjelasan keenam bab adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi mengenai pembahasan latar belakang yang menjadikan alasan dan
sebab didalam penelitian. Kemudian subbab yang ada pada bab ini berupa Latar Belakang,
Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian, dan Sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisi tentang kajian teori-teori yang memiliki hubungan secara relevan
dengan penelitian yang berkaitan. Teori ini meliputi informasi perbankan Syariah secara
umum yang meliputi perkembangan perbankan syariah, pengertian perbankan syariah,

asas-asas dan karakteristik bank syariah, perbandingan bank Syariah konvensional, dan



prinsip dasar operasional bank Syariah. Kemudian faktor-faktor yang digunakan sebagai
variabel penelitian yakni faktor internal meliputi rasio NOM, pangsa pasar faktor dan
eksternal meliputi M2 dan tingkat suku bunga. Bab ini juga memuat penelitian terdahulu
yang dianggap relevan yang dapat dijadikan acuan oleh peneliti dalam menemukan
jawaban dari setiap permasalahan yang ada. Kemudian bab ini juga memuat subbab yang
meliputi Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu, Tinjauan Teoritis, Kerangka Konseptual,

Hipotesis, dan Model Analisis.

BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi penjelasan mengenai metode analisis yangakan dipakai untuk
menjawab dugaan sementara (hopotesis) yang sudah dibuat. Sehingga mampu menjawab
rumusan masalah yang ada. Terdapat subbab yang ada pada bab ini meliputi Jenis dan
Sifat Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan

Data, Variabel dan Definisi Operasional Variabel, dan Teknik Analisa Data.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini memuat output atau hasil dari pengolahan data yang dilakukan untuk
menjawab permasalahan yang diteliti. Bab ini juga memberikan gambaran hasil
penelitian yang berupa analisis data yang akan dijabarkan dan diinterpretasikan dalam

pembahasan di bab selanjutnya.

BAB V PEMBAHASAN

Dalam bab ini menjelaskan hasil analisis data yang sudah diinterpretasikan dan dijelaskan

dengan teori-teori relevan yang saling berkaitan didapat dari penelitian-penelitian



terdahulu. Teori-teori ini berada dalam landasan Pustaka supaya pembahasan penelitian

bersifat ilmiah.

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini memuat kesimpulan dan juga saran yang disampaikan peneliti untuk para
pembaca maupun oleh individu yang berkaitan dengan penelitian. Dalam kesimpulan ini
akan ditarik berdasarkan pembahasan yang didapatkan dari pengolahan data pada bab

sebelumnya. Bagian ini merupakan bab terakhir yang disampaikan dalam penelitian.



BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan penelitian terdahulu merupakan telaah yang dilakukan oleh peneliti
untuk membaca sebuah riset terdahulu yang dijadikan sebuah acuan dan dapat digunakan
sebagai landasan dalam Menyusun kerangka konseptual. Dalam melaksanakan penelitian
seorang peneliti wajib menganalisis penelitian terdahulu yang relevan atau memiliki
keterkaitan topik masalah yang sedang dikaji dalam penelitian. Tujuan pencantuman
penelitian terdahulu ialah untuk mencari tahu dasar keilmuan yang sudah didirikan oleh
orang lain supaya penelitian yang tengah dilakukan dianggap baru dan belum pernah

diteliti oleh orang lain sebelumnya. (Supriadi, 2020)

Penelitian terdahulu yang dianggap memiliki keterkaitan topik permasalahan
dengan penelitian yang dilakukan diantaranya adalah penelitian oleh (Amalia Nuril
Hidayati, 2014) dengan judul: Pengaruh inflasi, BI Rate, dan Kurs terhadap Profitabilitas
bank syariah di Indonesia. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa Hasil penelitian
menunjukkan inflasi pengaruh secara signifikan terhadap ROA. Tingkat suku bunga tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA. Kurs mempunyai pengaruh signifikan
terhadap ROA. Berdasarkan uji F menunjukkan seluruh variabel secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Perbedaan terdapat pada variabel
yakni variabel independen berupa inflasi. Dan tidak ada variabel NOM, Pangsa Pasar, dan

Jumlah vang Beredar (M2).



Penelitian oleh (Muhammad Yusuf, 2017) dengan judul: Dampak Indikator Rasio
Keuangan terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia oleh. Hasil penelitian
menunjukkan FDR berpengaruh signifikan dan positif terhadap ROA, rasio CAR
berpengaruh signifikan dan positif terhadap ROA, NPF berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA, rasio BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, size Bank
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, rasio NOM berpengaruh secara positif dan
signifikan. Variabel-variabel tersebut berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap ROA. Perbedaanya terletak pada variabel bebas yakni FDR, NPF, SIZE, BOPO,
dan CAR. Dan tidak ada variabel Pangsa Pasar, B/ Rate, dan Jumlah uang Beredar (M2).

Penelitian oleh (Laras Andasari, Syachfuddin, dan Suherman Rosyidi, 2017)
dengan judul Pengaruh Faktor Makroekonomi, Dana Pihak Ketiga dan Pangsa
Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Industri Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2011-
2015. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa semua variabel bebas yang terdiri
atas GDP, DPK, Pangsa Pasar dan Inflasi berpengaruh secara simultan terhadap ROA.
Kemudian variabel inflasi dan GDP tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA
dalam Uji Parsial. Perbedaan terletak pada variabel X yakni GDP dan Dana Pihak Ketiga.
Dan tidak ada variabel NOM, B/ Rate, dan Jumlah uang Beredar (M2).

Penelitian oleh (Desi Marilin Swandayani dan Rohmawati Kusumaningtias, 2012)
dengan judul: Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar Valas, Jumlah Uang Yang
Beredar Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2005-200.
Menyimpulkan bahwa Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel inflasi, suku bunga,
nilai tukar valas dan jumlah uang beredar berpengaruh secara simultan dan signifikan

terhadap ROA. Lalu suku bunga, nilai tukar valas dan jumlah uang beredar berpengaruh



secara parsial dan signifikan terhadap ROA. Perbedaan dalam penelitian ini terdiri atas
variabel bebas yakni inflasi. Dan tidak terdapat variabel NOM dan Pangsa pasar.
Penelitian yang dilakukan oleh (Adi Setiawan, 2009) dengan judul penelitian:
Analisis Pengaruh Faktor Makroekonomi, Pangsa Pasar, dan Karakteristik Bank Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah Periode 2005-2008). Kesimpulan penelitian ini menyatakan
bahwa variabel pertumbuhan inflasi dan pertumbuhan GDP tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap ROA, variabel FDR, Pangsa Pasar, CAR berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA dengan kemampuan prediksi variabel sebesar 12,9%. Perbedaan
penelitian terletak pada variabel bebas pertumbuhan inflasi, GDP, FDR dan CAR.

Kemudian juga tidak terdapat variabel NOM, M2, dan BI Rate.

2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1) Perbankan Syariah

1. Perkembangan Bank Syariah Indonesia

Pada periode tahun 1980an gagasan akan kemunculan bank syariah di
Indonesia tercetuskan sebagai salah satu pilar ekonomi islam. Hal ini
dilatarbelakangi perkembangan bank-bank syariah diberbagai negara islam yang
berpengaruh secara langsung terhadap pemikiran tokoh-tokoh ulama dan pemikir
ekonomi islam di Indonesia. Sebenarnaya gagasan ini sudah dimulai pada
pertengahan tahun 1970-an. Lalu pada tahun 1988 pemikiran ini muncul kembali.
Namun baru terwujud secara khusus pada tahun 1990 untuk membangun dan
mendirikan bank islam di Indonesia. Hingga akhirnya terbangunlah bank islam

atau bank syariah pertama yang diberikan nama Bank Muamalat Syariah.



Berdirinya Bank Muamalat ini merupakan produk hasil kerjasama yang dilakukan
oleh tim perbankan MUI (Antonio, 2001)

Terdapat Undang-undang yang mengatur keberadaan bank syariah pada
masa itu yakni UU No. 7 tahun 1992. Lalu diikuti dengan disahkannya peraturan
pemerintah (PP) No. 72 tahun 1992. Bank Muamalat syariah pada masa itu yakni
pertengahan tahun 1997 mengalami gempuran krisis yang melanda namun
membuktikan kemampuan bank syariah yang dapat bertahan ditengah
ketidakpastian ekonomi yang melanda dibandingan bank konvensional. Sehingga
kepercayaan akan bank syariah semakin meningkat. Lalu pada tahun 1992
Perbankan syariah mengalami perkembangan yang ditandai dengan reformasi
dengan dibentuknya Undang-undang No.10 Tahun 1998 yang telah disepakati dan
diterbitkan. Hal ini merupakan hasil dari kepercayaan akan bank syariah yang kian
bertumbuh karena ketahanan-nya terhadap krisis. (Arif, 2012)

Perkembangan bank syariah tidak bertambah dan terlihat sama tanpa
perubahan hingga tahun 1998. Disahkannya Undang-Undang No. 10 Tahun 1998
merupakan penggantian akan UU No. 7 Tahun 1992 mengenai perbankan. Setelah
berbagai peraturan perundang-undangan untuk meregulasi perbankan syariah
diterbitkan akhirnya pada tahun 2008 disahkan undang-undang yang diharapkan
mampu mendukung perkembangan industri perbankan syariah supaya
kedepannya semakin maju dan berkembang pesat, yakni UU No. 21 tahun 2008.
Undang-Undang ini merupakan landasan hukum yang mengayomi perbankan
syariah dan disahkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) pada waktu itu.

(Indonesia, 2014)



2. Pengertian Bank Syariah

Menurut Sudarsono, Bank Syariah adalah Lembaga keuangan disebuah
negara yang memberikan jasa kredit dan juga jasa lainnya didalam pembayaran
dan peredaran uang dengan menjalankan prinsip Syariah islam dalam
operasionalnya. Menurut perwataadmaja bank Syariah merupakan sebuah bank
yang dalam usahanya menjalankan prinsip Syariah islam yang didasarkan pada
Al-Qur’an dan Hadist. Menurut schaik, bank Syariah merupakan bank modern
yang berdasar pada hukum islam dan memakai konsep membagi resiko dalam
sistemnya dan menghilangkan system keuangan yang berlandaskan keuntungan
yang ditentukan sebelumnya.

Pengertian perbankan didasarkan pada Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1992 pasal 1 adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat yang
berbentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Perbankan syariah sendiri dibedakan
menjadi tiga jenis. Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS),
Badan Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). (Wiroso, 2005)

Yang membedakan antara Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan
BPRS yakni, Bank Umum Syariah adalah bank yang setara dengan Bank Umum
Konvensional seperti BRI, BCA dan lainnya. dalam usahanya ia menyediakan jasa
untuk sistem pergerakan pembayaran. Kemudian Unit Usaha Syariah merupakan
sebuah unit kerja dari bank umum yang berpusat Konvensional namun

menjalankan dual banking system. Lalu Bank Perkreditan Rakyat Syariah adalah



Bank Syariah yang dalam usahanya tidak menyediakan sistem pergerakan
pembayaran seperti BUS maupun UUS. (Alimusa, 2020)

Bank syariah diartikan sebagai sebuah lembaga yang menjadi jembatan
penghubung antara nasabah yang memiliki kekurangan dengan nasabah yang
memiliki kelebihan dana atau yang biasa disebut fungsi intermediasi yang sama
seperti perbankan umum atau perbankan konvensional yang ada. Lembaga
perbankan syariah memiliki pengaruh yang kuat terhadap pemberdayaan ekonomi
umat yang dijalankan dengan prinsip islam. Sehingga perbaikan kinerja sangat
perlu ditingkatkan demi mewujudkan perbankan syariah yang berkredibilitas dan
serta efisien. Kinerja yang baik merupakan tanggung jawab demi meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadapa perbankan syariah. (Risky Dayanti, 2019)

Perbankan syariah diartikan sebagai bank yang menjalankan usahanya
berdasarkan prinsip-prinsip syariah agama islam. Yang diatur dalam UU No. 21
Tahun 2008 mengenai Perbankan Syariah. Bank syariah memiliki ciri khusus
yakni melarang adanya r7ba yang berupa bunga, transaksi yang tidak jelas atau
disebut gharar, transaksi yang spekulatif atau disebut maysir. Bank syariah
merupakan produk hasil dunia perbankan yang berlandaskan asas-asas sistem
perekonomian islam yang terus mendapatkan kepercayaan masyarakat luas di
Indonesia. (Syukron, 2014)

3. Karakteristik dan Asas Transaksi Syariah

Dalam bertransaksi secara syariah terdapat asas-asas serta karakteristik

sebagai berikut:

a. Karakteristik Transaksi Syariah



Dalam mengimplementasikan transaksi syariah harus memenuhi
beberapa macam karakteristik sebagai berikut:

b. Terdapat prinsip ridha dan memahami dalam bertransaksi

e

Selama objek memenuhi kehalalan prinsip kebebasan akan dibolehkan

d. Uang memiliki fungsi sebagai alat tukar bukan komoditas

e. Unsur riba tidak diperbolehkan

f. Unsur kezaliman tidak diperbolehkan

g. Unsur maysirtidak diperbolehkan

h. Unsur gharartidak diperbolehkan

i. Unsur haram tidak diperbolehkan

j. Prinsip waktu adalah uang tidak diterapkan karena resiko selalu
mengiringi dalam sebuah kegiatan usaha.

k. Transaksi harus sesuai dengan perjanjian yang jelas serta tanpa
merugikan pihak yang berkaitan

. Tidak diperbolehkan memakai standar ganda yakni harga dalam satu
akad serta tidak diperbolehkan melakukan dua transaksi yang
berkaitan secara bersama

m. Tidak diperbolehkan melakukan rekayasa penawaran maupun
permintaan

n. Tidak diperbolehkan menerapkan unsur suap menyuap atau kolusi

(Ikit, 2015)

4. Asas Transaksi Syariah



Pertama, asas ukhuwah (persaudaraan) merupakan asas yang
mengutamakan manfaat dan saling tolong menolong. Dalam hal ini transaksi
syariah mengutamakan kebersamaan dalam menerima manfaat. Entah
mendapat keuntungan maupun kerugian akan diterima bersama-sama. Dalam
asas ukhuwah menerapkan prinsip mengenal, memahami, menolong, saling

menjamin dan saling bersinergi.

Kedua, asas ‘adalah (keadilan) yakni membagikan suatu hal kepada
yang lebih berhak menerima, menerima segala sesuatu sesuai pada

kedudukannya, serta meletakkan suatu hal tepat pada tempat yang seharusnya.

Ketiga, asas maslahah yaitu segala sesuatu yang berbentuk kebaikan
serta bermanfaat baik berupa materi maupun spiritual. Asas ini harus sesuai
dengan unsur halal dan kebaikan. Unsur-unsur ini harus memelihara semua

yang pada Magashid Syariah.

Keempat, fawazun yaitu asas yang memenuhi nilai keseimbangan.
Tidak hanya dalam satu aspek melainkan harus meliputi berbagai sektor yakni
sektor rill, bisnis keuangan dan sosial. Transaksi syariah harus
menyeimbangkan keuntungan semua pihak yang bersangkutan supaya dapat

menerima manfaat dengan baik.

Kelima, asas syumuliyah yakni tanpa membedakan suku, agama, ras,
maupun golongan seseorang atas transaksi yang dijalankan. transaksi dapat

dikerjakan oleh semua pihak yang memiliki kepentingan. (Aulia, 2020)

5. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional



Meskipun bank syariah dan konvensional memiliki kesamaan dalam peran

serta fungsinya dalam menghimpun serta menyalurkan dana masyarakat. namun

terdapat perbedaan yang begitu mendasar diantara keduanya. Perbedaan ini

meliputi sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional

No

Bank Syariah

Bank Konvensionall

Dalam bank syariah proses
transaksi terdapat akad dan harus

memenuhi prinsip syariah islam

Dalam bank konvensional tidak
terdapat akad maupun harus

ketentuan prinsip syariah

Tidak menggunakan bunga tetapi
memakai bagi hasil dan juga

margin

Memakai bunga sebagai sistem

yang digunakan

Apabila sampai terjadi sengketa
antara bank dengan nasabah maka
akan ditangani Pengadilan Agama
atau Pengadilan Negeri, Badan
Arbitrase Syariah Nasional atau
Badan

Arbitrase Nasional

Indonesia

Sengketa akan diselesaikan di
Pengadilan Negeri dan Badan

Arbitrase Nasional Indonesia

Ada Dewan Pengawas Syariah
(DPS) yang bertugas mengawasi

produk-produk perbankan yang

Tidak  terdapat DPS

yang

mengawasi




dikeluarkan serta kegiatan

operasionalnya

Kemitraan merupakan hubungan
antara nasabah dengan bank

Syariah

Kreditur dan debitur merupakan
hubungan yang dimiliki antara
bank

konvensional dengan

nasabah

Pembiayaan sebagai objek dalam
menyalurkan dana yang dimiliki

bank dan harus sesuai prinsip

Kredit merupakan jalan untuk
menyalurkan dana dan tidak perlu

memenuhi prinsip syariah

syariah islam yakni kehalalan

(Aulia, 2020)
6. Prinsip Dasar Operasional Bank Syariah

Dalam bank syariah prinsip bagi hasil ada untuk mewujudkan kebersamaan
dalam bersikap tanggung jawab terhadap resiko usaha antara pihak pengelola
dana dengan pemilik dana maupun masyarakat mendapatkan dana dari
pembiayaan. Pengelolaan lembaga keuangan syariah memang harus berbeda
dengan yang kovensional tetapi, kebiasaan lama susah untung dihilangkan.
Sehingga dalam pengelolaan operasional kebiasaan ini tidak hilang. Pengelolaan
ini harus dibedakan karena jika disamakan akan menimbulkan kesulitan.

Dalam penghimpunan dana masyarakat shahibul mal berhak menerima
bagi hasil sesuai kesepakatan yang telah disetujui bersama. Namun bagi hasil ini
akan berubah tergantung keberhasilan usaha yang dijalankan oleh lembaga

pengelola yang diberikan tangggung jawab. Kemudian dalam menyalurkan dana



kepada masyarakat yang berbentuk jasa maupun barang bank syariah akan

memberikan pembiayaan apabila barang atau jasanya sudah tersedia. Kemudian

baru ada uang maka nasabah dipacu supaya bisa mengadakan barang atau jasa.

Selanjutnya barang tersebut akan dibeli dan akan dijadikan sebagai jaminan.

(Firmansyah, 2019)

7. Perbandingan Bunga dan Bagi Hasil

Yang menjadi perbedaan mendasar dalam bank Syariah dan bank

konvensional adalah sistem bunga dan bagi hasil. Diantara keduanya memiliki

perbedaan sebagai berikut:

a.

Pada sistem bunga penentuan besarannya dibuat pada saat terjadinya
akad dengan asumsi selalu mendapatkan untung. Dalam bagi hasil
nisbah ditentukan pada saat akad tanpa melupakan kemungkinan
kerugian.

Dalam sistem bunga, presentase besarannya didasarkan atas jumlah
dana yang dipinjam. Sedangkan bagi hasil didasarkan atas perolehan
keuntungan.

Dalam sistem bunga pembayaran terhadap bunga tetap dengan
mengesampingkan resiko kerugian proyek yang dijalankan nasabah.
Sedangkan bagi hasil tergantung keuntungan terhadap proyek yang
dikerjakan. Jika nasabah mengalami kerugian maka akan ditanggung
Bersama-sama.

Pada sistem bunga pembayaran pada jumlah bunganya tetap meskipun

keuntungan meningkat sedangkan pada system bagi hasil jumlah



pembagian margin meningkat mengikuti kenaikan pendapatan yang
diperoleh.

e. Kebedaraan sistem bunga banyak yang tidak menerimanya sedangkan
bagi hasil tidak terdapat pihak yang menentang keabsahan sistemnya.

(Aksin, 2013)

2.2.2) Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan indikator internal untuk melihat rasio keuangan
perbankan. Laporan keuangan adalah sebuah penjelasan umum mengenai kinerja sebuah
perusahaan yang menentukan kekuatan maupun kelemahan perusahaan tersebut. Tujuan
dari laporan keuangan sendiri ialah memberikan informasi terkait mengenai posisi
keuangan, kinerja dan perubahaan kondisi keuangan perusahaan yang bermanfaat untuk
pengambilan keputusan bagi pihak-pihak berkepentingan. Laporan keuangan sangat
diperlukan untuk melihat data keuangan dan aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak
terkait yang membutuhkan informasi. Laporan keuangan sangat berguna untuk melihat

kondisi perusahaan baik sekarang maupun yang akan datang. (Hutabarat, 2020)

Menurut Munawir (2002) terdapat pihak-pihak yang memiliki kepentingan

terhadap informasi laporan keuangan diantaranya sebagai berikut:

1. Pemilik perusahaan
Dalam hal ini akan menilai kinerja para manajemen dalam
memimpin dan menjalankan perusahaan. Hal ini diukur dengan
kemampuan memperoleh laba yang dihasilkan.

2. Manajer maupun pemimpin perusahaan



Dalam hal ini untuk melihat efisiensi kinerja tiap devisi dalam
perusahaan, kemudian juga mengukur pendapatan dan juga biaya yang
dikeluarkan pada periode sebelumnya. Selain itu juga untuk menentukan
perubahan-perubahan prosedur atau kebijakan jika diperlukan.

3. Parainvestor
Dalam hal investor memerlukan laporan keuangan guna melihat
prospek kemajuan perusahaan dimasa mendatang dan untuk mengetahui
jaminan atas investasi yang dilakukan.
4. Para krediturs

Untuk para kreditur dalam hal ini pihak bank perlu melihat laporan
keuangan supaya menjadi acuan untuk menerima atau menolak permintaan
kredit sebuah perusahaan.

5. Pemerintah

Untuk pemerintah sendiri memerlukan laporan keuangan untuk

bisa menentukan besaran pajak yang perlu dikeluarkan oleh perusahaan

terkait.

Didalam laporan keuangan sendiri terdapat rasio-rasio keuangan penting yang
menentukan kinerja perbankan terkait. Analisis rasio keuangan sendiri merupakan
perhitungan yang dilakukan secara kuantiatif digambarkan dalam neraca atau laporan laba
rugi perusahaan. Menurut Harahap (2013:297) rasio keuangan merupakan angka yang
didapat dari suatu perbandingan antara pos laporan keuangan dengan pos laporan
keuangan yang lain dan memiliki keterkaitan yang signifikan. Rasio keuangan sendiri

terdapat beberapa macam diantaranya adalah sebagai berikut:



1. Rasio profitabilitas
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
profit. Dengan tolak ukur berupa dana, pendapatan, dan juga modal.
2. Rasio likuiditas
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan perbankan dalam
membayar dan memenuhi kebutuhan jangka pendeknya yang sudah jatuh
temponya.
3. Rasio solvabilitas
Dalam rasio ini digunakan untuk mengukur perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka Panjang jik sampai terjadi masalah likuidasi.
4. Rasio rentabilitas
Dalam rasio ini digunakan untuk melihat efisiensi penggunaan biaya atau
dana. Selalunya dengan membandingkan biaya dengan hasil penjualan.

(Kuswadi, 2006)

2.2.3) Profitabilitas
Profitabilitas merupakan suatu hal yang penting dalam industri perbankan baik
perbankan konvensional maupun perbankan syariah. Indikator ini digunakan untuk
menilai apakah perusahaan yang berkaitan memiliki kinerja yang maksimal dalam
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya untuk menghasilkan laba sebelum pajak
yang terus bertumbuh. Menurut Kasmir (2016: 196) profitabilitas merupakan rasio
keuangan yang dipakai untuk melihat serta menilai kemampuan perusahaan dalam

mencari keuntungan.



Hal ini manajemen perusahaan-lah yang memiliki tanggung jawab dalam
mengelolanya. Laba atau tingkat keuntungan yang semakin meningkat
memberikan arti bahwa pihak manajemen memiliki tingkat efektivitas yang baik
dalam penjualan maupun pendapatan investasi. (Almunawwaroh & Marliana,
2018)

1. ROA (Return on Asset)

Profitabilitas merupakan sebuah indikator yang sesuai untuk menilai
kinerja keuangan bank berkaitan. Yang memberikan efisiensi dinilai dengan
perbandingan profit dengan modal yang dimiliki. Menurut Tandelilin (2010),
Return on Asset (ROA) merupakan rasio keuangan yang menggambarkan
seberapa jauh kemampuan perusahaan dalam menggunakan asset yang dimiliki
oleh perusahaan untuk memperoleh serta menghasilkan laba bersih sebelum
pajak.

Dalam indikator untuk menentukan tingkat profitabilitas atau kinerja
keuangan suatu lembaga perbankan maka Bank Indonesia selaku pengawas
perbankan lebih mementingkan rasio Return on Asset (ROA) daripada rasio
Return on Equity (ROE). Hal ini karena Bank Indonesia memilih tingkat
profitabilitas yang dinilai berdasarkan aset yang dimiliki berdasarkan dana
masyarakat yang disimpan dan dipercayakan dilembaga perbankan. (Fitri
Zulfiah & Susilowibowo, 2014)

Rasio Return on Asset (ROA) atau rasio laba bersih memiliki ketetapan
paling tidak harus sebesar 1,26% atau lebih besar dari 1,25% untuk

menentukan kesehatan suatu bank yang bersangkutan. Presentase ini



merupakan ketentuan dari Bank Indonesia mengenai sistem penilaian tingkat
kesehatan Perbankan Syariah didasarkan Surat Edaran No.9/24/DPBS.
Semakin besar presentasi ROA yang diperoleh perbankan maka semakin besar
tingkat return yang diperoleh yang berarti kinerja keuangannya juga semakin
baik. (Swandayani & Kusumaningtias, 2012)

2. ROE (Return on Equity)

Rasio Return on Equity merupakan rasio lain yang bisa dipakai dalam
mengukur profitabilitas selain dari rasio ROA. Yang membedakan antara dua
jenis rasio ini adalah ROE mengukur kemampuan manajemen bank syariah
dalam menghasilkan laba yang diperoleh dari modalnya demi menghasilkan
laba setelah dikurangi pajak. Laba setelah pajak ini merupakan laba bersih
yang didapatkan dari kegiatan operasional yang dijalankan bank Syariah
setelah pajak. Rasio ini memiliki rumus sebagai berikut: (Hariyani, 2010)

ROE = (Laba setelah pajak: Rata-rata ekuitas) X 100%

Rasio ini disebut juga sebagai rentabilitas usaha karena menunjukkan
kemampuannya dalam perolahan laba yang berasal dari modalnya. Selain itu
rasio ini juga mengukur tingkat keuntungan yang diperoleh dari investasi yang
dijalankan oleh pemilik dana atau modal individu maupun pemegang saham

disebuah perusahaan (investor). (Darmawan, 2020)

2.2.4)NOM (Net Operating Margin)
Menurut Thsan (2013) Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio
rentabilitas yang digunakan untuk melihat pengelolaan asset produktif dalam

memperoleh laba dengan membandingkan pendapatan operasional dengan beban



operasional dengan rata-rata asset produktif yang dimiliki. Net Operating Margin
(NOM) atau dalam perbankan konvensional disebut NIM (Net Interest Margin)
merupakan sebuah rasio keuangan yang dipakai untuk memberikan penjelasan
mengenai potensi manajemen bank syariah dalam menghasilkan laba atau profit
dari tingkat margin maupun bagi hasil dengan memperhatikan performa tingkat
pembiayaan yang disalurkan. Jika pendapatan meningkat maka diartikan
profitabilitas juga ikut meningkat. (Wibisono, 2017)

Bank syariah tidak memakai sistem bunga seperti pada bank konvensional.
Maka sebagai ganti rasio NIM dipakailah Rasio NOM. Rasio ini memiliki
hubungan dengan ROA karena berhubungan dengan perolehan laba bersih. jika
nilai rasio ini semakin tinggi maka semakin tinggi pula pendapatan bagi hasilnya.
Sehingga kondisi bank yang tidak sehat akan semakin tidak mungkin. Dan dapat
disimpulkan bahwa nilai NOM tinggi maka ROA semakin meningkat juga. Bank
Indonesia selaku pemegang regulasi memberikan standar dalam rasio Net

Operating Margin yakni harus diatas 6%. (Nurvida, 2017)

2.2.5) Pangsa pasar asset
Menurut Griffith dan Reenen (1999) pangsa pasar merupakan rasio total
penjualan yang dibandingkan dengan total penjualan dengan perusahaan atau
bisnis lain didalam sebuah lingkup industri yang sama. Terdapat beberapa jenis
pangsa pasar namun dalam penelitian ini menggunakan pangsa pasar yang
didasarkan pada jumlah asset. Pangsa pasar dalam industri perbankan disebut juga
sebagai market share. Nilai pangsa pasar akan selalu berubah seiring berjalan-nya

waktu hal ini dikarenakan minat konsumen selalu berubah antara suatu produk ke



produk yang lain. Perubahan ini disebabkan oleh selera yang dimiliki oleh seorang
konsumen. Untuk itu perbankan harus terus berinovasi mengeluarkan produk baru
yang menarik minat nasabah. (Syachfuddin, 2017)

Pangsa pasar merupakan indikator internal suatu perusahaan yakni
perbankan syariah untuk menilai tingkat hasil bank syariah yang dibandingkan
dengan total industri yang dimasuki perusahaan tersebut. Pangsa pasar
memberikan penilaian kekuatan perusahaan dalam posisi tertentu didalam market
yang dibidangi. Keuntungan perusahaan bahkan dipengaruhi oleh pangsa pasar.
Jika pangsa pasar semakin besar berarti semakin banyak jumlah produk perusahaan
yang dipakai oleh konsumen atau nasabah yang akan meningkatkan jumlah profit
perusahaan. (Muhammad Ibrahim, Nilai Firdausi Nuzula, 2019)

Ketika sebuah perusahaan berhasil mendominasi market maka dapat
menjual banyak produknya ke nasabah. Hal ini dapat mendapat skala ekonomi
yang lebih naik dan dapat menekan biaya unit. Maka biaya unitnya lebih berkurang
dan rendah daripada pesaing dalam bisnis yang sama. Dengan asumsi penjualan
sama dengan pesaingnya maka dapat menghasilkan margin yang lebih tinggi.
Berdasarkan pada teori SCP (Structure Conduct Performance) pangsa menjadikan
sebuah perusahaan memiliki efektivitas kinerja yang bagus yang akan

mempengaruhi nilai profitabilitas. (Martono, 2002)

2.2.6) Kondisi Makroekonomi
Menurut Sadono Sukirno (2000) makroekonomi merupakan cabang ilmu
ekonomi yang mempelajari perekonomian dan kegiatannya secara menyeluruh dan

kaitannya mengenai pertumbuhan ekonomi. Analisa makroekonomi merupakan



faktor eksternal yang memiliki sifat secara makro dan memiliki pengaruh secara
tidak langsung terhadap industri perbankan syariah. Kondisi makroekonomi
mempengaruhi dalam hal pengambilan kebijakan dalam kinerja yang dilakukan
dan hal ini memiliki hubungan dengan kinerja keuangan. Makroekonomi adalah
teori dasar dalam ilmu ekonomi yang menjelaskan mengenai perubahan ekonomi
dalam pengaruhnya terhadap tingkah laku dan pola masyarakat, pasar maupun
perusahaan.

Makroekonomi  mencangkup secara luas dan detail mengenai
perekonomian sebuah negara. makroekonomi perlu dipelajari dengan tujuan untuk
mengetahui serta memahami peristiwa ataupun kejadian yang berhubungan
dengan ekonomi sebuah negara dan kawasannya. Selain itu juga menjadi arahan
untuk pengambilan keputusan dan kebijakan untuk kejadian sekarang maupun
yang akan mendatang (Dkk, 2020). Terdapat beberapa istilah dalam
makroekonomi diantaranya sebagai berikut:

1. Pendapatan nasional dan kinerja ekonomi

2. Investasi

3. Kesempatan kerja dan pengangguran

4. Fluktuasi ekonomi, inflasi dan deflasi

5. Neraca pembayaran

6. Analisis biaya dan manfaat

7. Teori permintaan penawaran dan elastisitas

8. Teori produksi, harga dan konsumsi

9. Kebijakan fiskal, uang dan bank



10. Studi pembangunan ekonomi nasional dan sifat kesejahteraan

2.2.7) Jumlah vang yang beredar (M2)

Menurut Rahardja dan Manurung (2008) jumlah uang beredar merupakan
jumlah angka keseluruhan uang yang dipegang ditangan masyarakat. Baik dalam
arti sempit maupun arti luas. Jumlah uvang yang beredar dalam penelitian ini
merupakan dalam lingkup luas yakni mata uang yang beredar meliputi uang kuasi
(tabungan, rekening, deposit berjangka, rekening (tabungan) valuta asing) maupun
uang giral. Jumlah uang beredar dalam artian luas disebut juga sebagai likuiditas
perekonomian atau M2. Perkembangan M2 mencerminkan ekonomi suatu Negara
yang bersangkutan. M2 yang semakin meningkat diartikan bahwa suatu Negara
tersebut memilik perekonomian yang semakin mapan. Kemampuan masyarakat
dalam membeli barang dan jasa (daya beli) dilihat dari banyaknya jumlah uang
yang beredar (M2). (Swandayani & Kusumaningtias, 2012)

Jumlah uvang yang beredar dalam arti luas M2 = M1 =TD
Dimana:

M2 = Jumlah uang beredar dalam arti luas

M1 = Jumlah uang beredar dalam arti sempit

TD = Deposito Berjangka (time deposit)

Jumlah uang beredar merupakan sejumlah uang yang ada pada
genggaman masyarakat. Jika jumlah uang yang beredar meningkat maka
berarti bahwa pendapatan masyarakat juga naik. Di Indonesia jumlah uang
yang beredar dalam artian luas (M2) terbilang meningkat setiap tahun. Jika

jumlah uang beredar makin meningkat maka industri perbankan akan



memberikan tingkat bunga maupun bagi hasil yang tinggi supaya masyarakat
tertarik untuk menyimpan uangnya didalam bank dan mengurangi peredaran

uang (Sodiq, 2014)

Peningkatan jumlah vang yang beredar juga mempengaruhi naik dan
turunnya laju inflasi. Jika inflasi mengalami kenaikan maka suku bunga kredit
atau margin pembiayaan bank syariah juga meningkat. Dan jika demikian
maka jumlah pembiayaan dan kredit yang diberikan akan berkurang atau
menurun. Hal ini berarti pendapatan/profit bank konvensional maupun syariah
akan menurun. Selain itu jika jumlah uang yang beredar meningkat maka
cadangan kas yang bisa disalurkan untuk kredit maupun pembiayaan yang

dimiliki oleh bank akan menurun. (Silvya Nur Indahsari, 2015)

2.2.8) Tingkat suku bunga (B/ Rate)

Menurut sukirno (1994) tingkat suku bunga merupakan bunga yakni
pembayaran terhadap modal yang didapat melalui pinjaman dengan pihak lain.
Tingkat suku bunga merupakan bentuk bunga yang menjelaskan presentase modal.
Maka dari itu tingkat suku bunga ialah pembayaran modal dalam bentuk
presentase yang diperoleh dari pinjaman pihak lainnya.

Suku Bunga Bank Indonesia (B/ Rate) merupakan suku bunga acuan yakni
hasil dari kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia selaku otoritas
yang bertanggung jawab. Suku bunga ini berubah-ubah dan diumumkan secara
periodik oleh Bank Indonesia. Suku bunga ini ditetapkan oleh Gubernur Bank
Indonesia setiap triwulan sekali. Perubahan B/ Rate merupakan penilaian Bank

Indonesia terhadap proyeksi tingkat inflasi yang akan terjadi dimasa yang akan



datang dengan menggunakan perbandingan inflasi yang ditetapkan. (Silvya Nur
Indahsari, 2015)

Secara teori tingkat bunga tidak memiliki pengaruh terhadap bank syariah,
karena perbankan syariah menerapkan prinsip bagi hasil dan merupakan lembaga
yang berdiri sendiri (independen) dan terpisah dari sistem bunga yang diterapkan
diperbankan konvensional. Namun tetap saja keberadaan bunga mempengaruhi
kinerja bank syariah. Karena jika tingkat suku bunga cenderung naik dan lebih
besar maka dikhawatirkan nasabah akan berpaling dari bank syariah yang besaran
bagi hasilnya tidak lebih besar dari bunga yang ditawarkan bank konvensional.
(Fitri Zulfiah & Susilowibowo, 2014)

BI Rate memiliki hubungan dengan ROA. Jika BI Rafe mengalami kenaikan
maka tingkat suku bunga pada deposito juga akan ikut meningkat hal ini
bepengaruh langsung terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK). dikarenakan
pemindahan dana yang dilakukan oleh nasabah seperti yang telah diijelaskan
diatas. Tingkat suku bunga akan dinaikan oleh Bank Indonesia jika tingkat inflasi
diperkirakan akan meningkat atau melebihi sasaran yang dipakai. Dan juga
sebaliknya BI Rate akan diturunkan jika perkiraan tingkat inflasi berada dibawah
sasaran. (Hidayati, 2014)

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan penetapan kenaikan dan
penurunan suku bunga oleh Bank Indonesia diantaranya adalah kebutuhan dana,
persaingan, kebijakan pemerintah, target laba yang diinginkan, jangka waktu,
kualitas jaminan, reputasi perusahaan, hubungan yang baik, jaminan pihak ketiga,

dan produk yang kompetitif, (Patimah, 2015)



2.3 Kerangka Konseptual

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian metode kuantitatif diartikan sebagai hasil kesimpulan dari
sebuah penelitian yang belum sempurna. Dengan kata lain perlu disempurnakan dengan penelitian
yang dilaksanakan untuk menguji dan membuktikan kebenaran dari hipotesis tersebut. Kebenaran
ini diperoleh dengan mencari dan mengolah data yang berada dilapangan. Hipotesis dalam
penelitian merupakan jawaban sementara kepada hasil akhir penelitian yang belum dilakukan.
Hipotesis juga berfungsi sebagai pembimbing peneliti karena sejak awal peneliti harus

mengetahui alasan dan tujuan mengapa hipotesis perlu untuk dirancang. (Bungin, 2005)



Hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas baik

secara serentak maupun parsial kepada variabel terikat dengan sebagai berikut:

Hi: NOM berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Syariah Milik BUMN

H»: Pangsa Pasar (market share) berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Syariah
Milik BUMN

H;: Jumlah uvang beredar (M2) berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Syariah
Milik BUMN

Ha: tingkat suku bunga (Bl Rate) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank
Syariah Milik BUMN

Hs: NOM, Pangsa Pasar, M2, BI Rate secara simultan berpengaruh positif signifikan

terhadap ROA Bank Syariah Milik BUMN.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Pendekatan penelitian ini yakni menggunakan pendekatan Kuantitatif (Quantitatit
research approach). Pendekatan Kuantitatif yakni suatu jenis penelitian yang sejak awal lebih
tertata dan terstruktur dengan baik mulai dari objek penelitian, subjek penelitian, sampel dan data
maupun metode penelitian yang dipakai. Dalam penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji
kebenaran dan kesalahan dalam sebuah teori yang sudah berjalan. Dalam penelitian dengan
pendekatan kuantitatif diperlukan adanya hipotesa yang akan diuji dan menentukan ketahapan
selanjutnya seperti analisis data dengan metode statistik. Selain itu juga diperlukan variabel-

variabel yang berfungsi sebagai objek penelitian. (Suharso, 2009).

Peneliti melakukan analisis dengan menguji sebuah hipotesis yang bertujuan mengetahui
seberapa kuat pengaruh yang ada antara variabel bebas terhadap variabel terikat lebih tepatnya
disebut analisis regresi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi Data Panel
dengan bantuan Eviews 12 karena data yang dipakai berupa gabungan antara data time series dan
data cross section. Variabel terikat (Y) berupa profitabilitas dengan rasio ROA dengan variabel

bebas (X) terdiri dari empat yakni NOM, Pangsa Pasar, M2, dan B/ Rate. (Jaya, 2020)

3.2 Jenis dan Sumber Data
1. Data
Data merupakan keterangan tentang segala sesuatu yang bisa dijadikan sebagai
bahan informasi. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data Kuantitatif yakni
data yang yang diukur menggunakan skala numerik atau angka yang dapat diolah

dengan analisis statistik. Penelitian ini menggunakan data sekunder ( Existing Statistic)



yakni data yang diperoleh dengan cara mengumpulkan dari sumber tertentu. Sumber
tersebut sebelumnya telah mengumpulkan data yang dibutuhkan terlebih dahulu lalu
dipublish dan dapat diakses oleh masyarakat luas yang membutuhkan. (Tarjo, 2019)
2. Sumber Data

Data yang dipakai adalah data sekunder yang didapat dari laporan keuangan
Bulanan Bank Syariah Indonesia yang didapat dari Website Resmi PT Bank Syariah
Indonesia, Tbk serta data yang meliputi Jumlah uang yang beredar (M2), dan B/ Rateyang
didapat dari sumber Website Bank Indonesia dan OJK. Data berada dalam periode tahun
2016 hingga 2020 triwulan I sampai dengan IV. Sumber pendukung lainnya berupa jurnal
penelitian yang dibutuhkan dan sumber-sumber lain yang dapat dipakai dalam penelitian

ini

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan perkumpulan dari keseluruhan objek maupun individu yang

dikaji dan diamati dalam sebuah penelitian yang kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi ini berupa objek yang dipelajari dan meliputi karakteristik dari objek itu sendiri
(Harinaldi, 2005). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data dan informasi terkait
yakni NOM, Pangsa Pasar, M2, BI Rate, dan ROA laporan keuangan Triwulan I sampai
IV Bank Umum Syariah milik BUMN (Bank Syariah Indonesia) periode 2016-2020.
2. Sampel

Sampel dalam statistik memiliki perbedaan dengan sampel yang ada pada biologi.
Sampel dalam ilmu statistik merupakan sebagian dari populasi atau contoh. Sampel

dalam penelitian harus mampu memberikan gambaran yang tepat terhadap populasi.



Karena sampel dipakai untuk mewakili terhadap semua populasi yang diteliti. (Sri Rizqi
Wahyuningrum, 2020).

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik non probability
sampling. Menurut sugiyono (2016) non probability sampling merupakan Teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan bagi anggota yang akan dipilih
menjadi sampel penelitian. Bagian dari non probability sampling ini adalah purposive
sampling, yaitu sampel ditarik sejumlah tertentu dari populasi Bank Syariah Indonesia
pra merger dengan menggunakan pertimbangan atau tertentu. Dengan kriteria sebagai
berikut:

1. Bank Umum Syariah Milik BUMN.

2. Mempublikasikan Laporan Keuangan triwulan tahun 2016 hingga tahun 2020.

Berdasarkan hal tersebut maka disimpulkan bahwa Bank Syariah Indonesia
sebelum merger adalah PT Bank BNI Syariah, PT Bank BRI Syariah, PT Bank Syariah

Mandiri.

3.4 Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu teknik khusus yang dipakai peneliti untuk
mencari data dan fakta yang berkaitan dan dibutuhkan dalam penelitian. Metode
pengumpulan data atau pengukuran variabel yang digunakan oleh peneliti adalah studi
pustaka dengan mengkaji berbagai sumber seperti buku-buku literatur, berbagai jurnal ilmiah,
skripsi maupun tesis untuk mendapatkan landasan teoritis komprehensif mengenai variabel-
variabel yang digunakan dan menganalisis berbagai data laporan keuangan dari bank yang
berkaitan yang berupa laporan triwulan dan juga data makroekonomi. Kemudian media

internet yang dipakai oleh peneliti untuk menggali informasi diantaranya yaitu website resmi



www.bi.co.id, www.bankbsi.com, www.syariahmandiri.co.id, = www.brisyariah.co.id,

www.bnisyariah.co.id, www.ojk.go.id

3.5 Variabel dan Definisi Operasional Penelitian

3.5.1) Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi objek utama dalam sebuah
penelitian. Variabel ini disebut pula sebagai variabel Y, terikat, outcome, effek,
criterion, dan variabel konsekuenses. Dalam penelitian ini tingkat profitabilitas yang
diukur dengan ROA (Return on Asset) merupakan variabel dependen. (Ismail, 2018)

Rasio Return on Asset (ROA) merupakan sebuah rasio keuangan sebuah
perusahaan yang dipakai untuk mengetahui apakah perusahaan yang berkaitan dapat
menghasilkan laba dengan menggunakan aktivanya secara maksimal. Rasio ROA
merupakan rasio yang masuk perhitungan rentabilitas yakni cara mengukur
meningkatnya sebuah laba dalam industri perbankan. (Abdul Nasser Hasibuan, Rahmad
Annam, 2020)

Dalam menghitung nilai ROA dipakai rumus sebagai berikut:

ROA = Laba Sebelum Pajak
X 100%

Total asset

Data ROA yang dipakai dalam penelitian ini didapat dari data triwulan dari

laporan keuangan dari situs resmi 3 Bank Syariah BUMN.

3.5.2)Variabel Independen


http://www.bi.co.id/
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http://www.ojk.go.id/

Variabel independen atau yang dikenal juga sebagai variabel bebas atau predictor,
stimulus, antecedent. merupakan variabel yang memepengaruhi variabel terikat baik
secara positif maupun negatif. (Sudaryono, 2016). Variabel-variabel bebas yang ada
dalam penelitian ini terdiri sebagai berikut

1. NOM

Net Operating Margin (NOM) atau Net Interest Margin (NIM) dalam bank
konvensional merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk melihat kapasitas
serta kemampuan pihak pengelola dalam menghasilkan tingkat bagi hasil maupun
bunga bersih. jika nilai NOM meningkat seharusnya diiringi juga dengan
peningkatan rasio ROA. Net Interest Margin diketahui juga sebagai Pendapatan
Operasional Bersih. rasio NOM merupakan rasio penting yang menyangkut
kesehatan perusahaan perbankan yang harus dijaga kesetabilannya. (Vita

Tristiningtyas dan Osmad Mutaher, 2013)

Dalam menghitung rasio Net Operating Margin dipakailah rumus sebagai berikut:

NOM = Pendapatan Bagi hasil X 100%

2. Pangsa Pasar
Pangsa pasar atau yang dapat disebut juga sebagai market share merupakan
indikator yang dipakai dalam menentukan besarnya kinerja perbankan syariah.
Semakin tinggi nilai market share ratio semakin tinggi pula pengaruh dan
perannya terhadap perekonomian nasional. Untuk mewujudkan peran dan

sumbangsih yang sangat besar untuk perekonomian diperlukan kinerja yang baik



bagi semua perbankan syariah baik Bank Umum Syariah (BUS) maupun Unit
Usaha Syariah (UUS). (Saputra, 2014)

Variabel pangsa pasar berupa persentase perbandingan antara total aset
dari perbankan syariah di Indonesia terhadap total aset perbankan nasional. Dalam

menghitung nilai Market share dapat dirumuskan sebagai berikut:

Pangsa Pasar = Total Asset perbankan syariah

X 100%

Total Asset Perbankan Nasional

(Purboastuti Nurani, Nurul Anwar, 2015)
. Jumlah Uang yang Beredar (M2)

Jumlah uang yang beredar memiliki pengaruh yang besar terhadap ekonomi
sebuah Negara. Jumlah uang yang beredar merupakan keseluruhan jenis uang yang
ada dan beredar ditengah masyarakat. Terdapat perbedaan antara mata uang dalam
peredaran dan uang yang beredar. Mata uang dalam peredaran merupakan seluruh
jumlah mata uang yang diedarkan oleh Bank Indonesia. Sedangkan uang yang
beredar adalah jumlah mata uang ditambah uang giral dari perbankan umum yang
berada dalam peredaran.

Dalam arti sempit (narrow money) jumlah uang yang beredar terdiri atas
uang kuartal ditambah dengan uang giral diperedaran yang menjadi kepemilikan
suatu perusahaan ataupun yang lainnya. Jika dalam artian sempit jumlah uang
beredar disebut M1. didalam artian luas (M2) uang beredar meliputi uang giral,

mata uang dalam peredaran dan uang kuasi. (Mankiw, 2006)



Jumlah uang beredar dalam artian luas M2 (broad money) dapat
dirumuskan M1 yang dijumlah dengan deposit berjangkan dan juga dana

masyarakat yang ditabung dibank. Yakni sebagai berikut:

M2 =M1+ TD + SD

Keterangan:

M1: jumlah uang beredar artian sempit

TD: deposito berjangka

SD: Saldo tabungan (Silvya Nur Indahsari, 2015)

4. Tingkat suku bunga (BI Raie)

BI Rate atau tingkat suku bunga acuan yang ditentukan oleh Bank
Indonesia dan dijadikan sumber acuan suku bunga kredit yang ada dalam
perbankan dan lembaga keuangan maupun suku bunga yang berada dipasar uang.
BI Rate merupakan suatu indikator penting dalam perekonomian di Indonesia.

Tingkat suku bunga acuan adalah kebijakan moneter yang dikeluarkan oleh
Bank Indonesia selaku otoritas yang bertanggung jawab dalam menyikapi
kebijakannya. Suku bunga ini akan ditetapkan oleh Gubernur Bank Indonesia. BI
Rate sangat mempengaruhi kondisi perekonomian karena berhubungan dengan
laju inflasi maupun nilai tukar. Hal inilah yang menjadi penyebab nilai suku bunga

fluktuatif karena tergantung kebijakan. (Widoatmojo, 2007)

3.6 Teknik Analisa Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini memakai analisis regresi data panel. Karena
campuran data-data yang dipakai dalam penelitian ini berupa perpaduan antara data cross section

dengan data ¢ime series. Data cross sectionmerupakan data yang dikumpulkan pada suatu periode



kepada invidu yang banyak tanpa memperhatikan perbedaan waktu yang ada. data time series
merupakan data yang diperoleh dari individu dalam waktu ke waktu biasanya data ini berupa
bulanan, triwulan, tahunan dan lain sebagainya yang dijaga keurutannya. Sedangkan data panel
merupakan kombinasi dari kedua jenis data diatas yakni terdiri dari beberapa objek pada beberapa

waktu tertentu. (Nuryanto, 2018)

Data cross section dalam penelitian ini 3 Bank Umum Syariah milik BUMN sebelum
dilakukan penggabungan. Yakni BNI Syariah, BRI Syariah dan Bank Syariah Mandiri. Kemudian
data time series dalam penelitian ini berupa 20 pengamatan selama 5 tahun yakni ditahun 2016-
2020 dalam periode triwulan. Teknik yang dipakai analisis regresi data panel menggunakan

aplikasi Eviews 11 sebagai software mengolah datanya.

3.6.1) Persamaan Regresi Data Panel

Yit = a+ piXiit + BX,it + -+ fnXnit + eit

Keterangan:
Yit = Variabel dependen t = period ke-t a = konstanta
Xit = variabel independent i = entitas ke i e = variabel diluar model

Dalam analisis data panel terdapat tahap-tahapan sebagai berikut:

3.6.2) Penentuan Model Estimasi
1. Metode pendekatan Common eftect Model
Pendekatan yang dipakai pada Metode ini adalah Ordinary Least Squarae (OLS)
dan metode ini merupakan Langkah yang paling sederhana dalam mengolah data panel.
Y akni memperpadukan data ¢time series dengan cross section menjadi satu kesatuan tanpa

memperhatikan perbedaan waktu dan individu. Namun pendekatan ini memiliki



kelemahan yaitu tidak bisa membedakan antar waktu maupun antar individu. (Nachrowi
Djalal, 2006)
2. Metode pendekatan Fixed Effect Model
Dalam metode pendekatan ini disebut juga sebagai Least Square Dummy Variabel
(LSDV) atau Covariance Model. Pada metode ini estimasi data panel dengan memakai
variabel dummy untuk menangkap perbedaan intersep yang ada. Pendekatan ini
berdasarkan perbedaan intersep antara objek perusahaan namun intersepnya sama antar
waktu. Model ini memiliki asumsi slope tetap antar objek perusahaan namun
intersepnya sama antar waktu. (Gujarati, 2004)
3. Metode pendekatan Random Eftfect Model
Dalam Teknik ini model ini juga disebut sebagai Error Component Model (ECM)
atau Generalized Least Square (GLS). model pendekatan efek acak ini akan
mengestimasi data panel jika variabel terdapat gangguan yakni antar waktu maupun
antar individu terdapat hubungan. Untuk mengatasi perbedaan antar individu atau
antar waktu memakai bentuk error. Jika terdapat gangguan karena terdapat korelasi
antara variabel maka metode Ordinary Least Square (OLS) tidak bisa dipakai sehingga
dalam random effect model memakai metode Generalized Least Square (GLS).

(Widarjono, 2007)

3.6.3) Penentuan Metode Estimasi

Pemilihanan dalam metode estimasi terdapat beberapa uji sebagai berikut:

1. Uji Chow



Metode ini paling sesuai untuk dipakai dalam menentukan model common
effect atau fixed effect dalam mengestimasi data panel. Pengambilan keputusan
berdasarkan hipotesis sebagai berikut:

Ho: memilih Common Eftect Model

Hi: memilih Fixed Eftect Model

Pengujian memakai Eviews memakai vji /like/ihood ratio dengan tingkat
probabilitas sebesar 5%. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka tolak Hy sehingga
memakai Fixed Effect Model dan diperlukan uji hausman. Dan sebaliknya jika
probabilitas > 0,05 maka terima Ho atau model common effect lebih tepat untuk
digunakan serta tidak diperlukan uji hausman. (Winarno, 2011)

2. Uji Hausman

Metode ini dipakai untuk menentukan apakah model Fixed Effect atau
Random Effect yang paling tepat untuk dipakai dalam mengestimasi data panel.
Pengambilan keputusan didasarkan pada hipotesis sebagai berikut:

Ho: memilih Random Effect Model

Hi: memilih Fixed Effect Model

Jika nilai probabilitas < 0,05 atau Jika nilai chi squares hitung > chi
squares tabel maka tolak Ho dan terima H; model yang tepat adalah Fixed Eftect
Model dan juga sebaliknya jika nilai probabilitas > 0,05 atau jikai nilai chi squares
hitung < chi squares tabel maka terima Ho dan tolak H; model yang tepat adalah

Random Eftect Model. atau bisa juga dengan nilai chr square.



3. Lagrange Multiplier (LM)
Metode ini dopakai untuk menentukan model Random Effect atau model Common
Effect yang paling tepat dalam mengestimasti data panel. Pengambilan keputusan
didasarkan pada hipotesis sebagai berikut:
Ho: memilih Common Effect
Hi: memilih Random Effect
Apabila p value < batas kritis maka tolak Ho atau terima H; yakni memilih
random effect. Dan sebaliknya jika p value > maka terima Ho dan tolak H; yakni

memilih common effect. (Widarjono, 2007)

3.6.4) Pengujian Asumsi dan Kesesuaian Model

Dalam uji asumsi klasik memiliki tujuan untuk mengetahui kebenaran estimasi dari
regresi yang dilakukan. Model dikatakan baik apabila bersifat Best Linear Unbiased Estimator
(BLUE). terdapat beberapa jenis pengujian yakni Uji normalitas, uji multikolinieritas, uji

heterokedastisitas dan uji autokorelasi

1. Uji Normalitas

Dalam uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data terdistribusi
secara normal apa tidak didalam statistic parametric dengan pengukuran data skala
ratio dan skala interval. Uji normalitas berfungsi melihat data dari sampel yang
dipakai berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal. (Gunawan, 2020)
dalam mengetahui kelolosan uji normalitas menggunakan metode Jarque-Bera Test
(J-B Test). Jika nilai J-B hitung lebih besar dari X? tabel dan nilai probabilitas JB
kurang dari 0,05 maka dikatakan data terdistribusi secara normal dan hal ini berlaku

sebaliknya.



2. Uji Multikolinearitas
Dalam uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
bebas yang dipakai memiliki hubungan atau korelasi. Hal ini akan lebih baik jika
antar variabel bebas tidak memiliki korelasi. Masalah ini muncul dikarenakan
jumlah observasinya yang kurang banyak. (Imam Ghozali, 2001) Untuk
mengetahuinya dilihat dari nilai koefisien korelasi yang dimiliki pada uji
correlation dengan matriks korelasi. Jika pada output hasil lebih dari 0,8 maka
disimpulkan terdapat masalah multikolinearitas. Hal ini berlaku sebaliknya jika
koefisien berada dibawah 0,8 yang berarti tidak terdapat multikolinearitas.
(Winarno, 2011)
3. Uji Heterokedastisitas
Dalam uji heterokedastisitas dipakai untuk mengetahui ketidaksamaan
varians residual dari pengamatan pengamatan yang lain. Lawan dari
heterokedastisitas adalah homokedastisitas yang berarti terjadi ketetapan varians
dari nilai residual pengamatan-pengamatan yang lain. Dalam hal ini regresi yang
bagus adalah homokedastisitas tanpa terdapat heterokedastisitas. Metode untuk
mengetahui gejala heterokedastisitas lewat uji glejser yakni jika nilai probabilitas
F statistic kurang dari 0,05 (5%) maka terjadi gejala heterokedastisitas dan berlaku
sebaliknya. (Supranto, 2004)
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah jenis uji asumsi klasik yang dipakai dengan tujuan
untuk mengetahui apakah didalam model regresi ada hubungan antara kesalahan

pengganggu pada periode t dengan kesalahan yang sama pada periode sebelumnya.



Regresi yang baik adalah tanpa adanya masalah autokorelasi. (Imam Ghozali,
2013) untuk mendeteksi gejala autokorelasi menggunakan metode Breusch -
Godfrey serial correlation LM Test. Apabila nilai probabilitas Obs*R-Squared
lebih besar daripada a maka berarti tidak terdapat gejala autokorelasi dan hal ini

berlaku sebaliknya.

3.6.5) Uji Hipotesis
Dalam uji ini memiliki tujuan mengidentifikasi model regresi yang sudah terbentuk
apakah memenuhi unsur kelayakan atau tidak dalam menjelaskan pengaruh variabel independent

terhadap variabel dependen.

1. Koefisien Determinasi (R?)

Dalam koefisien determinasi (R?) atau Goodnes Of Fit menjelaskan mengenai
seberapa besar efektivitas model dalam menjelaskan mengenai variasi variabel terikat.
Ketentuan nilai adjusted 0 < R? < 1 yakni jika nilai R2 sama dengan 1 maka pengaruh
variabel bebas semakin kuat terhadap variabel terikat. Jikai bernilai 0 maka tidak terdapat
pengaruh antara variabel X dengan Y. Jika nilai adjusted R? sama dengan negatif bias
dikatakan sebagai 0. (Sugiarto, 2006)

2. Uji statistik F (Simultan)

Uji F dipakai untuk menguji hipotesis koefisien slope apakah semua variabel bebas
(X) memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel

terikat (Y). dalam penelitian ini hipotesis uji F adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak ada pengaruh signifikan secara simultan antara variabel independen (X)

terhadap variabel dependen (Y)



Hi: ada pengaruh signifikan secara simulta antara variabel independen (X)

terhadap variabel dependen (Y)

Pertama, untuk mengetahui hubungan linear dengan ketentuan tingkat
signifikansi sebesar 5% (0,05). Jika signifikansi < 0,05 maka tolak Ho dan terima
Hi. Kedua, dengan membandingkan F hitung dengan F tabel. Jika Fhitung > Ftavel
maka tolak Ho yang bermakna ada hubungan linear antara variabel independen

terhadap variabel dependen. (Arviani, 2019)

3. Uji statistik t (Parsial)
Uji t statistik ini menjelaskan mengenai pengaruh variabel bebas secara
individual (parsial) terhadap variabel terikat. Uji t ini dipakai untuk mengetahui
koefisien signifikasi yang diperoleh dan menguji ketepatan koefisien regresi. Dengan

hipotesis sebagai berikut:

Ho: tidak ada pengaruh signifikan parsial antara variabel independen (Xi3,4) terhadap

variabel dependen (Y).

Hi: ada pengaruh signifikan parsial antara variabel independen (Xi234) terhadap

variabel dependen (Y).

Penentuan ini dengan melihat nilai signifikann sebesar 5%. Apabila nilai t-
hitung > t-tabel maka tolak Ho yakni variabel independen (X) secara individual

dan signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). (Ayu, 2018)



BAB 4

HASIL PENELITIAN
4.1 Diskripsi Umum Objek Penelitian

4.1.1) Sejarah Berdirinya
a. Bank Syariah Mandiri (BSM)

Gambar 4. 1 Logo BSM
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Bank Syariah Mandiri didirikan pada tahun 1999 yakni pasca terjadinya krisis
moneter yang terjadi di Indonesia pada tahun 1997 hingga tahun 1998. Pada awalnya
pemerintah melakukan merger antara Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank
Exim, dan Bapindo menjadi satu bank yang diberi nama PT Bank Mandiri (Persero).
Penggabungan bank-bank tersebut merupakan Langkah yang diambil oleh pemerintah
dalam menghadapi tumbangnya bank-bank konvensional yang disebabkan oleh krisis pada

masa itu. merger ini dilakukan tepatnya pada 31 juli 1999.

Selanjutnya Bank Mandiri mendirikan Tim Pengembangan Perbankan Syariah dan
juga melaksanakan konsolidasi. Tim ini dibentuk supaya dapat mengembangkan
pelayanan didalam perbankan Syariah dalam perusahaan Bank Mandiri. Dengan landasan
UU No. 10 Tahun 1998 yang menyatakan bahwa Bank umum bisa melaksanakan transaksi

Syariah atau dual banking system. Sejak penggabungan keempat bank tersebut maka



Bank Susila Bakti berada dibawah kepemilikan PT Bank Mandiri (Persero). Bank Susila
Bakti sendiri berdiri pada tahun 1955 dengan nama Bank Industri Nasional. yang dalam
perjalananya beberapa kali melakukan pergantian nama hingga tahun 1999 Bank Mandiri

menjadi pemegang saham mayoritasnya. (Sejarah Bank Syariah Mandiri, n.d.)

Pada tanggal 8 September 1999 PT Bank Syariah Mandiri terbentuk berdasarkan
Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23. Berdirinya Bank Syariah Mandiri ini merupakan
perubahan kegiatan Usaha Bank Susila Bakti yang awalnya bank konvensional menjadi
bank yang dalam usahanya menerapkan prinsip-prinsip Syariah. Perubahan ini dikuatkan
dengan Gubernur Bank Indonesia berdasarkan SK Gubernur BI No. 1/24/KEP.BI/1999
tertanggal 25 oktober 1999. Dan juga melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior
Bank Indonesia No. 1/1IKEP.DGS/1999 Bank Indonesia memberikan persetujuannya atas
perubahan nama Bank Syariah Mandiri. Akhirnya Bank Syariah Mandiri mulai melakukan

usahanya pada tanggal 1 November 1999.
b. Bank BNI Syariah

Gambar 4. 2 Logo BNI Syariah
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Pada awal berdirinya Bank BNI Syariah merupakan Unit Usaha Syariah dengan
induk PT Bank BNI (Persero) yang didirikan pada 29 april tahun 2000. Status UUS

dikatakan hanya bersifat temporer berdasarkan Corporate Plans Unit Usaha Syariah



C.

BNI tahun 2000. Maka dari itu direncanakan untuk dipecah pada tahun 2009. Rencana
ini akhirnya terlaksana pada 19 Juni 2010 dengan didirikan PT Bank BNI Syariah.
Pendirian ini berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.
12/41/KEP.GBI/2010. Terbitnya UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan Syariah
yang menjadi landasan regulasi terbentuknya Bank BNI Syariah. (Sejarah Berdirinya
PT BNI Syariah, n.d.)

Bank BRI Syariah

Gambar 4. 3 Logo BRI Syariah
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Bank BRI Syariah merupakan Bank Jasa Arta yang kemudian di akuisisi oleh
PT Bank Rakyat Indonesi (Persero) Tbk. PT Bank BRI Syariah memulai usahanya
pada tanggal 17 November 2008 setelah dikeluarkannya surat oleh Bank Indonesia
tanggal 16 oktober 2008 yakni No.10/67/KEP.GB/DpG/2008. Kemudian Bank BRI
Syariah memisahkan diri dari UUS dibawah PT Bank BRI (Persero) Tbk dengan akta
pemisahan Pada tanggal 19 Desember 2008. Proses spin off yang dilakukan oleh
Bank BRI Syariah bermulai sejak 1 Januari 2009. Yang pada saat itu ditandatangani
oleh direktur masing-masing dari Bank BRI dan juga Bank BRI Syariah. (Profil

Perusahaan, n.d.)



4.1.2) Merger Bank Syariah Indonesia

Gambar 4. 4 Logo Bank Syariah Indonesia
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Dalam tujuan untuk memperbesar pangsa pasar bank Syariah milik pemerintah. Menteri
BUMN (Badan Usaha Milik Negara) Erick Thohir melakukan aksi korporasi dengan
menggabungkan ketiga entitas Bank Syariah milik negara yakni BNI Syariah, BRI Syariah dan
Bank Syariah Mandiri. Merger ini dilaksanakan pada tanggal 1 februari tahun 2021 dan resmi
bernama PT Bank Syariah Indonesia, Tbk (BSI). Dengan Bank BRI Syariah sebagai surviving
entity dari penggabungan serta kepemilikan saham akan dipegang oleh pemilik saham masing-
masing bank yang melakukan penggabungan dengan kepemilikan secara proporsional. (Wiyono,

2021)

Menurut UU No. 21 Tahun 2008, Bab I Pasal 1 ayat 29: “penggabungan merupakan
perbuatan hukum yang dilakukan oleh satu bank atau lebih untuk menggabungkan diri dengan
bank lain yang telah ada dan mengakibatkan aktiva dan pasiva dari bank yang menggabungkan
diri beralih karena hukum kepada bank yang menerima penggabungan dan selanjutnya status
badan hukum bank yang menggabungkan diri berakhir karena hukum.” Terbentuknya merger ini
memiliki target untuk menjadi Top 10 bank Syariah secara global yang didasarkan pada

kapitalisasi pasar.



Alasan perusahaan melakukan keputusan penggabungan beberapa diantaranya adalah
motif secara ekonomi yakni memiliki tujuan mencapai posisi yang strategis untuk menghasilkan
keunggulan yang kompetitif. Perusahaan memutuskan melakukan merger untuk memperoleh
economies of scale dan economies of scope. secara perspektif manajemen keuangan menjelaskan
bahwa motif secara ekonomi yakni untuk memperoleh keuntungan atau nilai baik untuk
pemegang saham dan juga perusahaan. Dalam melakukan merger perusahaan memiliki alasan
untuk menaikkan nilai seluruh aktivitas dalam jangka Panjang. (Brigham, E. F., & Houston, 2001)

Menurut laporan keuangan tahunan 2020 BRI Syariah memiliki asset 49,5 Triliun. BNI
Syariah memiliki asset 50,7 Triliun. BSM memiliki asset sebanyak 114,4 Triliun. Dengan total
modal inti yang dimiliki sebesar Rp 20,4 T dan menjadi bank kategori Buku 3 dengan
penggabungan total asset sebanyak 214,6 Triliun. Dengan demikian Bank Syariah Indonesia
masuk menjadi salah satu dari 10 bank dengan asset terbesar dan 10 besar didunia dari sisi pangsa
pasar. Setelah dilakukan merger bank Syariah Indonesia berstatus perusahaan terbuka yang
dicatat dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode saham BRIS. Karena BRI Syariah adalah

survivor bank atau penerima merger. (Anis Fatinahl, Muhammad Igbal Fasa, 2021)

Porsi kepemilikan saham setelah merger PT Bank Mandiri, Tbk sebanyak 51,2%, PT Bank
Nasional Indonesia, Tbk sebanyak 25%, PT Bank BRI, Tbk sebanyak 17,4% dan DPLK BRI
Saham Syariah sebanyak 2% serta sisanya dimiliki masyarakat sebanyak 4,4%. Penggabungan
ini akan membuat modal yang dimiliki semakin kuat. Jika modal kuat maka akan menarik sumber
daya dalam jangka Panjang yang bermanfaat untuk ekspansi bisnis. Bank Syariah yang berhasil
di merger operasionalnya akan berjalan lebih efisien, jaringan yang semakin luas, kepemilikan

produk yang semakin banyak dan beragam, (Wiyono, 2021)



4.1.3) Dampak Merger Bank Syariah Indonesia

Aksi korporasi berupa merger ini memiliki dampak yang positif bagi para pemegang
saham karena perusahaan akan mampu meningkatkan value bagi pemilik kepentingan. Secara
bisnis merger ini memiliki dampak yakni lebih kompetitif dan efisien, perluasan dan diversifikasi
usaha, dan memiliki kemampuan dalam melakukan pembiayaan-pembiayaan pada proyek yang
berskala besar. bank hasil merger akan lebih mendapatkan kepercayaan karena memiliki modal
yang solid yang akan berpengaruh pada penguatan manajemen resiko yang dimiliki oleh bank

yang bersangkutan. (Porwati & Fasa, 2021)

Dampak merger terhadap perkembangan ekonomi Syariah dinilai sangat positif karena
bank Syariah hasil penggabungan akan menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi nasional
dengan modal besar yang dimilikinya. Menurut Pengajar Studi Ekonomi Islam dari Universitas
Indonesia (UI) Banjaran Surya Indrastomo Bank Syariah Indonesia memiliki potensi untuk
memperbesar dan memperkuat pangsa pasar keuangan syariah karena sumber daya dan aset yang
dimiliki. Dalam reputasi merger berdampak kepada kepercayaan nasabah yang meningkat. Secara
aspek pendukung, merger ini memiliki kemampuan dalam berinvestasi lebih tinggi, menarik
sumber daya manusia yang berkompetensi, riset dan teknologi meningkat. Dalam ekosistem

ekonomi Syariah, menjadi prime mover di industri perbankan Syariah.

Setelah berhasil bergabung menjadi Bank Syariah Indonesia nilai asset yang tinggi akan
menghasilkan penyaluran pembiayaan kepada masyarakat meluas sehingga ekonomi akan
mengalami pertumbuhan yang baik. Peleburan (merger) akan meningkatkan aktivitas ekonomi
didalam pasar modal dikarenakan BRI Syariah yang merupakan survivor entity yang sudah listing

di bursa efek maka minat investor untuk memiliki sahamnya akan meningkat. Merger bank



Syariah milik BUMN ini sesuai dengan tujuan pemerintah dalam menciptakan ekosistem yang

halal dalam industri perbankan.(Anis Fatinah1, Muhammad Igbal Fasa, 2021)

4.1.4) Data Jumlah Asset, NOM, M2 dan BI Rate
1. Data Jumlah asset
Jumlah asset disini dijadikan acuan dalam menghitung nilai market share. Karena
presentase market share yang dihitung oleh peneliti merupakan Pangsa Pasar yang
didasarkan pada jumlah asset bank yang bersangkutan. Berikut merupakan data jumlah
asset bernilai Triliunan yang ditampilkan dalam bentuk grafik BSM, BNI Syariah dan
BRI Syariah. Dapat dilihat bahwa BSM yang memiliki jumlah asset terbanyak sehingga

Ketika merger menjadi BSI porsi kepemilikan sahamnya lebih besar.

Grafik 4. 1 Data jumlah aset Bank Syariah milik BUMN dari tahun 2016-2020
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3. Data Rasio Nom
NOM merupakan rasio keuangan penting yang selalu diperhatikan dalam melihat

kinerja perbankan Syariah yang bersangkutan. Presentase nilai NOM dalam bentuk grafik



dilihat pada 5 tahun terakhir BSM, BNI Syariah dan BRI Syariah. Kinerja dari rasio ini

mengalami perubahan yang fluktuatif sebagai berikut:

Grafik 4. 2 Data rasio NOM Bank Syariah milik BUMN tahun 2016-2020
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3. Data Tingkat ROA (Return on Asset)
Berikut merupakan data tahunan ROA dari ketiga Bank BUMN Syariah

dalam lima tahun terakhir. Data disajikan dalam bentuk presentase didalam grafik.

Grafik 4. 3 Data rasio ROA Bank Syariah milik BUMN tahun 2016-2020
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Jumlah uang yang beredar mengalami peningkatan dalam kurun waktu 5 tahun

belakangan. Hal ini menggambarkan bahwa perekonomian di Indonesia mengalami

perkembangan. Perkembangan M2 dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya adalah

perlambatan aktiva luar negeri bersih, tagihan bersih kepada pemerintah pusat, serta

penurunan penyaluran kredit. Dapat dilihat pada table dibawah ini data jumlah uang

beredar dalam artian luas (M2) dalam kurun waktu 5 tahun terakhir.

Tabel 4. 1 jumlah vang beredar (M2)

Bulan/Tahun | 2016 2017 2018 2019 2020
Maret 4,561,872.52 | 5,017,643.55 | 5,395,826.04 | 5,747,246.82 | 6,440,457.39
Juni 4,737,451.23 | 5,225,165.76 | 5,534,149.83 | 5,908,509.27 | 6,393,743.8




September | 4,737,630.76 | 5,254,138.51 | 5,606,779.89 | 6,004,277.17 | 6,748,574.03

Desember 5,004,976.79 | 5,419,165.05 | 5,760,046.20 | 6,136,551.81 | 6,900,049.49

5. Data Tingkat BI Rate
Dalam kurun waktu yang terus berjalan tingkat suku bunga acuan BI Rafe yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia berubah-ubah menyesuaikan kondisi perekonomian.
Data perubahan tingkat BI Rare dalam waktu lima tahun terakhir dapat dilihat dalam

table dibawabh ini.

Tabel 4. 2 Tingkat BI Rate

Bulan/Tahun 2016 2017 2018 2019 2020

Maret 6,75 4,75 4,25 6,00 4,50

Juni 6,50 4,75 5,25 6,00 4,25

September 5,00 4,25 5,75 5,25 4,00

Desember 4,75 4,25 6,00 5,00 3,75
4.2 Analisis Data

Peneliti melakukan analisis data setelah semua data penelitian yang dibutuhkan telah
terkumpul. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder berupa rasio keuangan bank terkait.
Data didapat dari laporan keuangan triwulan selain itu juga menggunakan data makroekonomi
berupa M2 dan BI Rate. Penelitian ini memakai data triwulan dari tahun 2016-2020 kemudian

diolah menggunakan aplikasi Eviews 12.



4.2.1) Penentuan Model Estimasi

Seperti yang telah dijelaskan di bab sebelumnya bahwa regresi data panel memerlukan
pemilihan model estimasi regresi yakni terdapat tiga jenis Common effect Model, Fixed Effect
Model, dan Random Effect Model. sebelum dilakukan regresi yang harus dilakukan terlebih

dahulu adalah memilih model estimasi yang tepat. dengan hasil analisis dibawah ini:

1. Metode pendekatan Common effect Model

Tabel 4. 3 Hasil Regresi Data Panel Common effect Model

(=) Equation: UNTITLED Workfile: UNTITLED: Untitled = [@]=]
|View| ProclObject[ IPrintI Name | Freeze| | Estimate I Forecast | Stats lResids‘

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 08/01/21 Time: 02:31

Sample: 2016Q1 202004

Periods included: 20

Cross-sections included: 3

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.304336 0.250805 5.200595 0.0000

X1 0.865246 0.043030 20.10813 0.0000

X2 -0.085199 0.007805 -10.91568 0.0000

X3 0.002986 0.012209 0.244526 0.8077

X4 -0.043057 0.033055 -1.302566 0.1982
R-squared 0.881276 Mean dependentvar 1.116500
Adjusted R-squared 0.872641 S.D. dependentvar 0.486453
S.E. of regression 0.173602 Akaike info criterion -0.584445
Sum squared resid 1.657575 Schwarz criterion -0.409916
Log likelihood 2253335 Hannan-Quinn criter. -0.516177
F-statistic 102.0647 Durbin-Watson stat 0.737861
Prob(F-statistic) 0.000000

2. Metode pendekatan Fixed Effect Model

Tabel 4. 4 Hasil Regresi Data Panel Fixed Effect Model



Equation: UNTITLED Workfile: UNTITLED: Untitled (e [@]=

|ViewIProc[0bject] [Print] NameJ FreezeJ lEstimateIForecastl Stats I ResidsJ

DA oounET et UEToT

Sample: 2016Q1 2020Q4

Periods included: 20

Cross-sections included: 3

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.186272 0.223682  -0.832756 0.4087
X1 0.714734 0.035364 20.21091 0.0000
X2 0.089418 0.019333 4625209 0.0000
X3 0.009043 0.007420 1.218711 0.2284
X4 0.017428 0.021012 0.829435 0.4106

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.958055 Mean dependentvar 1.116500
Adjusted R-squared 0.953307 S.D. dependentvar 0.486453
S.E. of regression 0.105116 Akaike info criterion -1.558226
Sum squared resid 0.585615 Schwarz criterion -1.313886
Log likelihood 53.74678 Hannan-Quinn criter. -1.462651
F-statistic 201.7608 Durbin-Watson stat 1.683032
Prob(F-statistic) 0.000000

3. Metode pendekatan Random Eftect Model

Tabel 4. 5 Hasil Regresi Data Panel Random Effect Model



(=) Equation: UNTITLED Workfile: UNTITLED::Untitied e [=][=]
[View[ProcIObjectl [Printhame lFreezel IEstimate[ForecastlStatisesids‘

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Period random effects)

Date: 08/01/21 Time: 03:15

Sample: 2016Q1 202004

Periods included: 20

Cross-sections included: 3

Total panel (balanced) observations: 60

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.306604 0.191054 6.838926 0.0000
X1 0.865134 0.032171 26.89200 0.0000
X2 -0.085445 0.005829 -14.65770 0.0000
X3 0.002982 0.009311 0.320280 0.7500
X4 -0.043138 0.025207 -1.711357 0.0926
Effects Specification
SD. Rho
Period random 0.015799 0.0147
Idiosyncratic random 0.129546 0.9853
Weighted Statistics
R-squared 0.883504 Mean dependentvar 1.092393
Adjusted R-squared 0.875031 S.D. dependentvar 0.484753
S.E. of regression 0.171365 Sum squared resid 1.615121
F-statistic 104.2794 Durbin-Watson stat 0.741847
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.881272 Mean dependentvar 1.116500
Sum squared resid 1.657623 Durbin-Watson stat 0.738336

4.2.2) Penentuan Metode Estimasi

1. Uji Chow

Uji ini berguna untuk mengetahui model estimasi mana yang lebih tepat untuk
digunakan antara common eftect model atau fixed effect model. dalam hal ini memakai uji
likelihood ratio menggunakan Eviews 12. Hasil dari pengujian dijelaskan pada tabel

berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Chow



Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df. Prob.

Cross-section F 48.507836 (2,53) 0.0000

Cross-section Chi-square 62.426871 2 0.0000
Hipotesis:

Ho: memilih Common Eftect Model
Hi: memilih Fixed Effect Model

Pengujian memakai Eviews memakai vji /likelihood ratio dengan tingkat
probabilitas sebesar 5%. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka tolak Ho sehingga
memakai Fixed Effect Model dan diperlukan uji hausman. Dan sebaliknya jika
probabilitas > 0,05 maka terima Ho atau model common eftect lebih tepat untuk

digunakan serta tidak diperlukan uji hausman. (Winarno, 2011)

Hasil output diatas memaparkan bahwa didapatkan nilai probabilitas sebesar 0,000 maka
< 0,05 kesimpulannya maka tolak Ho sehingga model yang tepat untuk dipakai adalah Fixed

Eftect Model dan selanjutnya diperlukan uji hausman.
2. Uji Hausman

Dalam uji ini dipakai dengan tujuan menentukan fixed effect model atau random
effect model yang cocok untuk dipakai dalam model estimasi setelah dilakukan regresi

random effect model. didapatkan hasil analisis uji hausman sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Hausman



Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test period random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Period random 43.240594 2 0.0000

Ho: memilih Random Eftect Model

Hi: memilih Fixed Effect Model

Jika nilai probabilitas < 0,05 atau Jika nilai chi squareshitung > chi squares tabel
maka tolak Ho dan terima H; model yang tepat adalah Fixed Effect Model dan juga
sebaliknya jika nilai probabilitas > 0,05 atau jikai nilai chi squares hitung < chi squares
tabel maka terima Ho dan tolak H; model yang tepat adalah Random Effect Model. atau

bisa juga dengan nilai chr square.

Hasil output diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas yang didapatkan
sebanyak 0,0000 < 0,05 yang berarti bahwa tolak Ho dan terima H; model yang tepat
untuk digunakan adalah Fixed Effect Model. dan tidak diperlukan vji Lagrange Multiplier

(LM).

4.2.3) Pengujian Asumsi dan Kesesuaian Model

Setelah ditemukan model estimasi yang sesuai yakni Fixed Effect Model maka
selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik. Didalam model estimasi dengan pendekatan OLS asumsi
klasik yang wajib dipakai hanyalah uji Heterokedastisitas dan uji multikolinearitas hal ini sesuai

yang dikatakan oleh prof Mudrajad Kuncoro. Hasil uji asumsi klasik dijelaskan sebagai berikut.

1. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 8 Uji Multikolinearitas



Correlation

[ x1 T
X1 | 1000000 = 0551770 = 0.047864  -0.016239
X2 | 0551770 = 1000000 = 0034377  -0.073504
X3 | 0047864 = 0034377  1.000000 -0.589268
X4 | 0016239 = -0.073504 = -0.589268 | 1.000000

Dapat dilihat pada output hasil uji multikolinearitas diatas bahwa dapat
disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinearitas karena tidak terdapat variabel yang
memiliki angka korelasi > 0,8. Dalam memenuhi uji asumsi klasik di dalam penelitian
yang memakai variabel independent lebih dari satu dengan jenis model apapun yanh
dipakai maka uji ini harus dilakukan. Penelitian yang yang baik adalah tidak terdapat
multikolinearitas yakni hubungan yang terjadi antara variabel secara linear dalam
sebuah model regresi. Jika sampai terjadi gejala multikolinearitas secara serius maka

akan kesulitan untuk mengetahui pengaruh antar variabel. (Ambarwati, n.d.)

2. Uji Heterokedastisitas

Dalam pemenuhan asumsi klasik dengan mendeteksi heterokedastisitas atau model
regresi yang menjelaskan adanya bentuk varians yang sama dalam sebuah pengamatan
antara yang satu dengan yang lain. Hasil pengujian ini menghasilkan output sebagai

berikut:

Tabel 4. 9 Uji Heterokedastisitas



Dependent Variable: RESABS

Method: Panel Least Squares

Date: 08/01/21 Time: 04:30

Sample: 2016Q1 202004

Periods included: 20

Cross-sections included: 3

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -0.015204 0.094076 -0.161615 0.8722

X1 -0.012748 0.016140 -0.789851 0.4330

X2 0.000324 0.002928 0.110624 0.9123

X3 0.005698 0.004580 1.244234 0.2187

X4 0.009701 0.012399 0.782419 0.4373
R-squared 0.038850 Mean dependentvar 0.075605
Adjusted R-squared -0.031052 S.D. dependentvar 0.064130
S.E. of regression 0.065118 Akaike info criterion -2.545582
Sum squared resid 0.233218 Schwarz criterion -2.371054
Log likelihood 81.36747 Hannan-Quinn criter. -2.477315
F-statistic 0.555779 Durbin-Watson stat 2.018031
Prob(F-statistic) 0.695644

Dalam penelitian ini menggunakan metode glejser dengan tingkat probabilitas
5%. Berdasarkan output analisis diatas didapatkan bahwa Prob(F-Statistic) sebesar

0,695644 > 0,05 maka dapat disimpulkan jika tidak terjadi gejala heterokedastisitas.

4.2.4) Uji Hipotesis
1. Hasil Estimasi Regresi Data Panel
Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan ditemukan model estimasi yang tepat

yakni Fixed Eftect Model. dengan hasil vji signifikansi sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Hasil Estimasi Regresi Data Panel



Dependent Variable: YROA

Method: Panel Least Squares

Date: 08/02/21 Time: 06:03

Sample: 2016Q1 2020Q4

Periods included: 20

Cross-sections included: 3

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.186272 0.223682 -0.832756 0.4087
KX1INOM 0.714734 0.035364 20.21091 0.0000
X2PANGSAPASAR 0.089418 0.019333 4625209 0.0000
X3M2 0.009043 0.007420 1.218711 0.2284
X4BIRATE 0.017428 0.021012 0.829435 0.4106
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.958055 Mean dependentvar 1.116500
Adjusted R-squared 0.953307 S.D. dependentvar 0.486453
S.E. of regression 0.105116 Akaike info criterion -1.558226
Sum squared resid 0585615 Schwarz criterion -1.313886
Log likelihood 53.74678 Hannan-Quinn criter. -1.462651
F-statistic 201.7608 Durbin-Watson stat 1.683032
Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil pengaruh Net Operating Margin,
Pangsa Pasar, M2, dan BI Rate terhadap tingkat ROA dengan persamaan regresi sebagai

berikut:

ROA =-0,186272 + 0,714734 NOM + 0,089418 PANGSAPASAR + 0,009043 M2 +

0,017428 BIRATE + ei

Setelah ditemukan persamaan diatas maka dapat dijelaskan interpretasi regresi

data panel sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar -0,186272 menyatakan bahwa jika variabel bebas NOM,
Pangsa pasar, M2 dan BI rate senilai nol maka tingkat ROA Bank Syariah

Indonesia menurun sebanyak 0,186272.



b. Nilai koefisien regresi dari Net Operating Margin sebanyak 0,714734 yang
memiliki arti jika NOM mengalami kenaikan sebanyak 1% maka tingkat ROA
Bank Syariah Indonesia mengalami kenaikan sebanyak 0,714734.

c. Nilai koefisien regresi Pangsa Pasar sebanyak 0,089418 yang memiliki arti jika
Pangsa pasar asset mengalami kenaikan sebanyak 1% maka tingkat ROA Bank
Syariah Indonesia mengalami kenaikan sebanyak 0,089418.

d. Nilai koefisien regresi M2 sebanyak 0,009043 yang memiliki arti jika M2
mengalami kenaikan sebanyak 1% maka tingkat ROA Bank Syariah Indonesia
mengalami kenaikan sebanyak 0,009043.

e. Nilai koefisien regresi BI Rate sebanyak 0,017428 yang memiliki arti BI Rate
mengalami kenaikan sebanyak 1% maka tingkat ROA Bank Syariah Indonesia
mengalami kenaikan sebanyak 0,017428.

2. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi merupakan sebuah ukuran dalam menentukan kekuatan
model yang dipakai untuk menjelaskan seberapa banyak variasi dalam variabel terikat.
Kemampuan variabel bebas didalam menjelaskan variabel terikat kurang signifikan jika
hasil nilai R? kecil. Koefisien determinasi berada dinilai nol dan satu. Variabel-variabel
bebas memiliki kemampuan memberikan informasi yang banyak untuk menebak variasi

variabel terikat Jika nilainya hampir mendekati satu. (Imam Ghozali, 2013)

Pada output 4.9 diatas dihasilkan nilai koefisien determinasi (R?) pada Adjusted R
Square yakni sebesar 0, 953307 atau jika dalam bentuk presentase sebesar 95,3%. Hal ini
menjelaskan bahwa variasi variabel terikat (ROA) dipengaruhi oleh variabel bebas (NOM,

Pangsa Pasar, M2 dan BI Rate) secara keseluruhan sebanyak 95,3% dengan sisanya



sebanyak 4,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor luar yang tidak dimasukkan kedalam model.
sedangkan jika dilakukan regresi secara parsial maka diperoleh hasil variabel NOM
memiliki Adjusted R Square sebanyak 0,935627 atau 93,5%, variabel Pangsa Pasar

memiliki Adjusted R Square sebanyak 0,603873 atau 60,3%.
3. Uji F-Statistik

uji F-statistik merupakan uji signifikansi secara keseluruhan yakni untuk
mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas secara Bersama terhadap variabel
terikat yang berupa ROA. Dasar pengambilan keputusan dibuatlah hipotesis sebagai

berikut:

Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan secara simultan antara NOM (X),
Market Share (X2), M2 (X3), BI Rate (X4) terhadap tingkat ROA (Y)
Hi: ada pengaruh yang signifikan secara simultan antara NOM (X), Market

Share (X2), M2 (X3), BI Rate (X4) terhadap tingkat ROA (Y).
Terdapat rumus untuk menghitung Uji-F sebagai berikut:

R%(N-k-1)
k(1-R?)

Fhitung =
Keterangan:

K= jumlah variabel independent
N = jumlah sampel

Dk pembilang = (k=4), (n—k -1) = (60 — 4 -1 = 55)

F tabel = 2,54



Uji ini untuk mengetahui hubungan linear antara variabel terikat dengan variabel

bebas. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada beberapa aturan sebagai berikut:

a. Nilai signifikansi (5%)

Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka diartikan menolak Ho Dengan kata lain

terima H; yakni ada pengaruh signifikan

Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka diartikan menerima Ho dengan kata

lain menolak H; yakni tidak ada pengaruh signifikan

b. Perbandingan nilai F-hitung dan F-tabel

Apabilanilai F-hitung > F-tabel maka diartikan tolak Ho dengan kata lain

terima H; yakni ada pengaruh secara signifikan

Apabila nilai F-hitung < F-tabel maka diartikan terima Ho dengan kata

lain tolak H; yakni tidak ada pengaruh secara signifikan(Sa’adah, 2021)

Berdasarkan tabel diatas maka didapatkan hasil F-statistik atau F hitung sebanyak
201,7608 dengan nilai probabilitas sebanyak 0,000000. Kemudian ditemukan angka F-
Tabel senilai 2,54 maka angka probabilitas 0,000000 <0,05 dan 201,7608 > 2,54
berdasarkan hasil ini didapatkan kesimpulan menolak Ho Dengan kata lain terima H; yakni
ada pengaruh signifikan secara simultan antara NOM (X;), Market Share (X>2), M2 (X3),

BI Rate (X4) terhadap tingkat ROA (Y).

4. Uji t-Statistik
Jika dalam vji statistik F menguji signifikansi secara simultan maka Dalam uji

t-statistik digunakan untuk mencari tahu mengenai pengaruh variabel independent



secara individu terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan
dibuatlah hipotesis sebagai berikut:
Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara NOM (X)),
Market Share (X2), M2 (X3), BI Rate (X4) terhadap tingkat ROA (Y)
Hi: ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara NOM (X), Market

Share (X2), M2 (X3), BI Rate (X4) terhadap tingkat ROA (Y).

Untuk melakukan uji t-statistik dipakailah rumus sebagai berikut:

t-tabel=t (o/2; n-k-1)
=1 (0,05/2; 60-4-1)
=1 (0,025; 55) maka ditemukan nilai t-tabel= 2,00404
Keterangan:
k= jumlah variabel independent
n= jumlah sampel
Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada beberapa aturan sebagai

berikut:

. Nilai signifikansi (5%

Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka diartikan menolak Ho Dengan kata
lain terima H; yakni ada pengaruh signifikan

Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka diartikan menerima Ho dengan kata
lain menolak H; yakni tidak ada pengaruh signifikan

. Perbandingan nilai t-hitung dan t-tabel

Apabila nilai t-hitung > t-tabel maka diartikan tolak Ho dengan kata lain

terima H; yakni ada pengaruh secara signifikan



Apabila nilai t-hitung < t-tabel maka diartikan terima Ho dengan kata lain

tolak H; yakni tidak ada pengaruh secara signifikan (Resmana, 2019)

Tabel 4. 11 Output Uji t-Statistik

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
c -0.186272 0.223682 -0.832756 0.4087
X1INOM 0.714734 0.035364 20.21091 0.0000
X2PANGSAPASAR 0.089418 0.019333 4625209 0.0000
X3M2 0.009043 0.007420 1.218711 0.2284
X4BIRATE 0.017428 0.021012 0.829435 0.4106

Setelah dianalisis statistik didapatkan hasil nilai t-tabel seperti pada tabel diatas.
Untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat dilihat dari
perbandingan angka yang didapat dari t-hitung dan t-tabel kemudian juga dari nilai

signifikansi. Dengan penjelasan sebagai berikut:

a.) Pada variabel bebas yang pertama (Xi) Net Operating Margin secara statistik
diperoleh tingkat signifikansi sebanyak 0,0000 dan t-hitung sebanyak 20,21091
maka dari itu 0,0000 < 0,05 dan 20,21091 > 2,00404 maka diartikan tolak Ho
dengan kata lain terima H; yakni ada pengaruh secara signifikan antara Net
Operating Margin terhadap ROA Bank Syariah Indonesia.

b.) Pada variabel bebas yang kedua (X:) Pangsa Pasar diketahui tingkat
signifikansi sebanyak 0,0000 dan t-hitung sebanyak 4,625209 maka dapat
dijelaskan 0,0000 < 0,05 dan 4,625209 > 2,00404 maka dapat disimpulkan
tolak Ho dengan kata lain terima H; yakni ada pengaruh secara signifikan antara

Pangsa Pasar terhadap ROA Bank Syariah Indonesia.



c.) Pada variabel bebas ketiga (X3) M2 diketahui tingkat signifikansinya sebesar
0,2284 dan t-hitung sebanyak 1,218711 dapat dijelaskan bahwa 0,2284 > 0,05
dan 1,218711 < 2,00404 maka dapat disimpulkan tolak Ho dengan kata lain
terima H; yakni tidak ada pengaruh secara signifikan antara M2 terhadap ROA
Bank Syariah Indonesia.

d.) Pada variabel keempat (X4) BI Rate diketahui tingkat signifikansinya sebesar
0,4106 dan t-hitung sebanyak 0,829435 dapat dijelaskan bahwa 0,4106 > 0,05
dan 0,829435 < 2,00404 maka dapat disimpulkan tolak Ho dengan kata lain
terima H; yakni tidak ada pengaruh secara signifikan antara Bl Rate terhadap

ROA Bank Syariah Indonesia.



BAB 5

PEMBAHASAN
Setelah data yang berupa triwulan dari kuartal 1 ditahun 2016 sampai kuartal 4 ditahun

2020 dan jumlah observasi 3 bank umum Syariah milik BUMN (Bank Syariah Indonesa)
dikumpulkan maka dilakukan analisis statistik yakni regresi data panel dengan pendekatan Fixed
Effect Model menggunakan bantuan software Eviews 12 Version. Dan hasil analisis menjelaska
pengaruh antara variabel bebas yang terdiri dari NOM (Net operating Margin), Pangsa pasar
(Market Share), Jumlah Uang Beredar (M2), dan Tingkat Suku Bunga (B/ Rate) terhadap variabel
terikat yakni ROA (Refurn on Asset) Bank Syariah Indonesia Pra Merger. Hasil analisis uji

statistik akan dijabarkan sebagai berikut:

5.1 Pengaruh NOM (Neft operating Margin) terhadap tingkat ROA Bank Umum Syariah milik
BUMN

Dari hasil penelitian yang diperoleh setelah melakukan analisis data pada variabel bebas
pertama rasio Net operating Margin diperoleh nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,0000 dan
t-hitung sebanyak 20,21091 maka dari itu 0,0000 < 0,05 dan 20,21091 > 2,00404 maka diartikan
tolak Ho dengan kata lain terima H; yakni ada pengaruh secara signifikan antara Net Operating
Margin terhadap ROA Bank Syariah Indonesia. Rasio NOM merupakan salah satu rasio yang
berhubungan dengan rentabilitas perbankan yakni sebuah kemampuan bank untuk mendapatkan
laba dari usahanya. jika NOM mengalami kenaikan sebanyak 1% maka tingkat ROA Bank

Syariah Indonesia mengalami kenaikan sebanyak 0,714734.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yusuf (2017)
yang membahas mengenai Dampak Indikator Rasio Keuangan terhadap Profitabilitas Bank

Umum Syariah di Indonesia. Yang mendapatkan hasil nilai sig 0.0014 < 0,05 dan nilai t-tabel



3.585353 > 2,010 yang mengartikan tolak Ho dan terima Hs yakni ada pengaruh signifikan

variabel NOM terhadap ROA. (Yusuf, 1829)

Rasio NOM sendiri merupakan penggambaran mengenai jumlah pendapatan operasional
yang diperoleh dengan aktiva bersihnya. Jika pembiayaan yang disalurkan oleh bank Syariah
mengalamai peningkatan maka pendapatan yang dihasilkan bank juga meningkat. Pendapatan
bagi hasil/margin diperoleh dari pembiayaan yang diberikan kepada nasabah. Peningkatan nilai
Net Operating Margin memberikan arti bahwa kinerja bank Syariah dalam keadaan baik dan jauh
dari pembiayaan bermasalah yang menyebabkan rasio Net Perfoming Fianance (NPF) mengalami

kenaikan. (Muh. Sabir. M, Muhammad Ali, 2012)

Rasio ini jika dihubungkan dengan tingkat profitabilitas yang dihasilkan oleh Bank
Syariah maka tingkat bagi hasil / tingkat bunga yang tinggi akan mempengaruhi kemauan para
pemilik modal untuk menginvestasikan uangnya kedalam sektor yang produktif dan
menghasilkan. Jika nilai bagi hasil/tingkat bunga investasi rendah maka para investor akan
mengurangi hutang didalam bank hal ini mempengaruhi bank dalam menghasilkan profit jika ini
terjadi maka rasio ROA Bank Syariah akan mengalami penurunan. Jika pembiayaan meningkat
maka pendapatan atau laba yang dihasilkan akan meningkat dan rasio NOM juga akan mengalami

kenaikan yang akan mempengaruhi kenaikan ROA juga. (Muhammad Ade Irawan, 2020)

Jika didalam perbankan Syariah untuk mengukur efektivitas pendapatan operasional yang
berasal dari aktiva dipakailah rasio NOM maka diperbankan konvensional memakai rasio Net
Interest Margin (NIM) yang juga berfungsi melihat kemampuan bank konvensional dalam
memperoleh bunga bersih dengan mengelola aktiva produktifnya. Nilai NIM dalam perbankan

konvensional memiliki standar yakkni 6% keatas sesuai ketentuan Bank Indonesia. (Harun, 2016)



5.2 Pengaruh Pangsa Pasar (Market Share) terhadap tingkat ROA Bank Umum Syariah milik
BUMN

Dari hasil penelitian yang diperoleh setelah melakukan analisis data pada variabel bebas
kedua Pangsa Pasar asset diperoleh nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,0000 dan t-hitung
sebanyak 4,625209 maka dapat dijelaskan 0,0000 < 0,05 dan 4,625209 > 2,00404 maka dapat
disimpulkan bahwa tolak Ho dengan kata lain terima H; yakni ada pengaruh secara signifikan
antara Pangsa Pasar aset terhadap ROA Bank Syariah Indonesia. Pangsa pasar yang didasarkan
asset sendiri menjelaskan mengenai asset yang dimiliki dibandingkan dengan pesaing diindustri

yang sama.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ibrahim, Nila
Firdausi Nuzula dan Ferina Nualaily (2019) dengan judul penelitian Pengaruh Kecukupan Modal,
Fungsi Intermediasi, Pembiayaan Bermasalah, Biaya Operasi, Dan Pangsa Pasar Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah (Studi Pada Bank Syariah Di Indonesia Periode 2010-2017) Yang
menyatakan bahwa variabel Pangsa Pasar berpengaruh signifikan terhadap ROA. selain itu juga
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Obeidat, et al. (2013) yang menyatakan pangsa pasar
memberikan pengaruh signifikan terhadap ROA.

Pengaruh signifikan yang tertanda pada nilai t-hitung dan tingkat probabilitas yang berarti
jika Pangsa pasar asset mengalami kenaikan sebanyak 1% maka tingkat ROA Bank Syariah
Indonesia mengalami kenaikan sebanyak 0,089418. penelitian ini menggunakan pangsa pasar
yang didasarkan atas total asset maka kenaikan dan penurunan total asset mempengaruhi
penurunan nilai ROA apabila pengelelolaan asetnya berjalan kurang tepat maka akan
menimbulkan kerugian dan kehilangan kesempatan karena tidak berupaya secara optimal dalam

mengelola aset yang dimiliki. (Hidayat, 2019)



5.3 Pengaruh Jumlah Uang Beredar (M2) terhadap tingkat ROA Bank Umum Syariah milik
BUMN

Dari hasil penelitian yang diperoleh setelah melakukan analisis data pada variabel bebas
ketiga Jumlah Uang Beredar (M2) diperoleh nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,2284 dan t-
hitung sebanyak 1,218711 dapat dijelaskan bahwa 0,2284 > 0,05 dan 1,218711 < 2,00404 maka
dapat disimpulkan tolak Ho dengan kata lain terima H; yakni tidak ada pengaruh secara signifikan
antara M2 terhadap ROA Bank Syariah Indonesia. Jumlah uang beredar (M2) merupakan faktor
makroekonomi yang memiliki pengaruh terhadap ROA karena berhubungan dengan tingkat suku

bunga.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilaksanakan oleh Amirus Shodiq (2014)
yang berjudul Analisis pengaruh Inflasi, produk Domestik Bruto, dan Jumlah Uang Beredar
terhadap Return on Asset Bank Syariah. Yang memperoleh hasil bahwa jumlah uang beredar
memilki pengaruh yang signifikan terhadap ROA Bank Syyariah. Namun disisi lain penelitian
hasilnya bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desi Marilin Swandayani dan
Rohmawati Kusumaningtias (2012) dengan judul Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar
Valas, Jumlah Uang Yang Beredar Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia
Periode 2005-200. Yang menyimpulkan bahwa variabel jumlah uang beredar (M2) berpengaruh
secara signifikan terhadap ROA. Justru penelitian ini mendapatkan hasil bahwa jumlah uang yang
beredar (M2) tidak mempengaruhi besaran ROA Bank Syariah milik BUMN. Namun dapat

diketahui bahwa perbedaan hasil ini dikarenakan sampel data yang dipakai juga berbeda.

Jumlah uvang beredar yang terus meningkat mengindikasikan keadaan ekonomi yang
semakin meningkat yakni memberikan dampak terhadap tingkat pendapatan masyarakat. Namun

jika kenaikan jumlah uang beredar terlalu berlebihan maka akan mempengaruhi tingkat inflasi



yang akan berakibat menurunnya kepercayaan masyarakat untuk menaruh uangnya dibank dan
juga turunnya tabungan rill masyarakat. Maknanya masyarakat akan mengambil uangnya dari
bank untuk mengantisipasi kenaikan inflasi yang menyebabkan harga barang meningkat. Hal ini

pernah terjadi pada tahun 2008 lalu pada saat terjadi krisis. (Sodiq, 2014)

Pada saat terjadi inflasi maka akan menaikkan tingkat suku bunga kredit/ tingkat bagi
hasil pembiayaan. Karena jumlah penyaluran pembiayaan atau kredit mengalami penurunan.
maka pendapatan yang diperoleh dari pembiayaan atau kredit akan menurun. Selain daripada itu
kenaikan jumlah uang yang beredar akan menurunkan cadangan kas yang dimiliki bank yang
diperoleh dari penyaluran pembiayaan atau kredit. Jumlah uang beredar yang mengalami
peningkatan membuat perbankan menaikkan tingkat suku bunga untuk menarik jumlah uang yang
beredar yakni masyakat mempercayakan dananya untuk ditabung maupun didepositokan di bank.

Dengan harapan mendapatkan imbal hasil yang tinggi. (Silvya Nur Indahsari, 2015)

Dalam penjelasan sederhananya jumlah uang beredar dalam artian luas (M2) jika
mengalami kenaikan yang menjadi penyebab salah satunya adalah menurunnya penyaluran kredit
oleh perbankan konvensional. Dalam tabel perkembangan M2 dibab sebelumnya dituliskan
bahwa pada tahun 2020 ini jumlah vang beredar (M2) mengalami kenaikan hal ini salah satunya
dipicu oleh penyaluran kredit/pembiayaan produktif yang mengalami kontraksi sebesar -4,0%

dibulan maret 2020 hal ini disebabkan oleh pandemi yang masih berkelanjutan.

Namun dalam penelitian ini jumlah uang beredar tidak memiliki pengaruh terhadap rasio
Return on Asset (ROA) Bank Syariah Indonesia dikarenakan kaitannya dengan tingkat suku
bunga. Jumlah uang beredar yang meningkat membuat bank konvensional menaikkan suku bunga

untuk menarik minat masyarakat menyimpan uangnya. Namun berbeda dengan bank Syariah



yang tidak menerapkan sistem bunga. Meskipun suku bunga bank konvensional meningkat untuk
mengatasi jumlah uang beredar yang naik tetap tidak memberikan efek terhadap perkembangan
rasio ROA dikarenakan sistem yang berbeda. Hal ini juga sesuai dengan variabel selanjutnya yang

menjelaskan bahwa tingkat suku bunga tidak mempengaruhi ROA Bank Syariah milik BUMN.

5.4 Pengaruh Tingkat Suku Bunga (B! Rate) terhadap tingkat ROA Bank Umum Syariah milik
BUMN

Dari hasil penelitian yang diperoleh setelah melakukan analisis data pada variabel bebas
keempat BI Rate diperoleh nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,4106 dan t-hitung sebanyak
0,829435 dapat dijelaskan bahwa 0,4106 > 0,05 dan 0,829435 < 2,00404 maka dapat disimpulkan
tolak Ho dengan kata lain terima H; yakni tidak ada pengaruh secara signifikan antara BI Rate
terhadap ROA Bank Syariah Indonesia. Suku bunga merupakan kebijakan yang dikeluarkan
otoritas Bank Indonesia dalam menyikapi laju inflasi. Perubahan presentase BI Rate tidak

memiliki pengaruh terhadap ROA Bank Syariah Indonesia.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Amalia Nuril
Hidayati (2014) dengan judul Pengaruh inflasi, BI Rate, dan Kurs terhadap Profitabilitas bank
syariah di Indonesia. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa variabel tingkat suku bunga tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA. Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian
dari Edhi Satrio Wibowo dan Muhammad Syaichu (2013) dengan judul Analisis Pengaruh Suku

Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia.

Kenaikan dan penurunan suku bunga merupakan kibajakan moneter yang dilaksanakan
Bank Indonesia. Tingkat suku bunga yang dijaga ketat oleh Bank Indonesia cenderung menekan

kegiatan ekonomi. Jika mengalami kenaikan menyebabkan likuiditas perbankan menjadi ketat



sehingga membuat perbankan mengalami kesulitan dalam memperoleh dan murah dari DPK yang
berupa deposito maupun giro. Dan hal ini membuat biaya yang harus dikeluarkan bank
meningkat. Jika terjadi peningkatan bunga/bagi hasil maka nilai usaha nasabah tidak dapat
dibandingkan dengan pembiayaan yang dilakukan. Jika suku bunga/ bagi hasil pembiayaan tinggi

maka resiko kredit macet juga semakin tinggi. (Edhi Satriyo Wibowo, 2013)

Hasil yang tidak pengaruh signifikan ini disebabkan oleh beberapa hal. Suku bunga sendiri
merupakan variabel yang memiliki hubungan lemah dengan profitabilitas meskipun tingkat suku
bunga menjadi acuan presentase bagi hasil dibank syariah. Banyak nasabah perbankan Syariah
yang memiliki kesetiaan tinggi. Meskipun terdapat kenaikan suku bunga tetap memilih bank
Syariah demi menghindari riba. Selain itu juga suku bunga jangka pendek tidak mempengaruhi
nasabah karena deposito mudharabah memerlukan periode waktu untuk dapat diambil. Sehingga
nasabah tidak semudah itu untuk berpindah ke bank konvensional demi mendapatkan bunga yang

lebih tinggi (Sugihyanto, 2021)

Selain itu kenaikan tingkat suku bunga tidak berkaitan secara langsung dengan kegiatan
operasional yang dijalankan bank Syariah berupa pembiayaan dan penyaluran dana. dan biasanya
bank syariah membuat kebijakan internal yakni menaikkan nisbah bagi hasil untuk
mengantisipasi jika terdapat kenaikan BI Rate supaya menjadi kompetitif. (Hidayati, 2014)
Karena Bank Syariah menerapkan prinsip-prinsip hukum islam yakni menghindari adanya unsur
ribawi maka sudah pasti dalam menjalankan usahanya tidak berdasarkan suku bunga seperti
layaknya bank konvensional. Sistem bagi hasil yang menjadi ganti sistem bunga menjadikan
kenaikan maupun penurunan BI Rate tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas

bank Syariah yang diukur dengan rasio Return on Asset (ROA). (Risky Dayanti, 2019)



5.5 Pengaruh NOM (NVet operating Margin), Pangsa pasar (Market Share), Jumlah Uang
Beredar (M2), dan Tingkat Suku Bunga (B Rate) secara simultan.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh F-statistik atau F hitung sebanyak 201,7608
dengan nilai probabilitas sebanyak 0,000000. Kemudian ditemukan angka F-Tabel senilai 2,54
maka angka probabilitas 0,000000 <0,05 dan 201,7608 > 2,54 berdasarkan hasil ini didapatkan
kesimpulan menolak Ho Dengan kata lain terima H; yakni ada pengaruh signifikan secara
simultan antara NOM (X), Market Share (X»), M2 (X3), BI Rate (X4) terhadap tingkat ROA (Y)

Bank Syariah Indonesia.

Didalam bank Syariah rasio NOM memiliki pengaruh yang krusial karena merupakan
rasio keuangan yang sangat penting untuk menilai pengelolaan manajemen dalam hal pendapatan
dari aktiva. Sedangkan pangsa pasar juga menjelaskan posisi bank yang bersangkutan dalam
industri perbankan secara nasional. jumlah uang yang beredar (M2) juga memberikan penilaian
mengenai keadaan ekonomi makro yang mempengaruhi minat masyarakat dalam menitipkan
dananya di bank. Dan tingkat suku bunga yang dikeluarkan Bank Indonesia juga merupakan
bagian dari ekonomi makro yang penting menjadikan acuan suku bunga/ nisbah bagi hasil di dunia

perbankan.

5.6 Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh koefisien determinasi (R?)
pada Adjusted R Square yakni sebesar 0, 953307 atau jika dalam bentuk presentase sebesar
95,3%. Hal ini menjelaskan bahwa variasi variabel terikat (ROA) dipengaruhi oleh variabel bebas
(NOM, Pangsa Pasar, M2 dan BI Rate) secara keseluruhan sebanyak 95,3% dengan sisanya
sebanyak 4,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor luar yang tidak dimasukkan kedalam model.

sedangkan jika dilakukan regresi secara parsial maka diperoleh hasil variabel NOM memiliki



Adjusted R Square sebanyak 0,935627 atau memiliki pengaruh terhadap ROA sebanyak 93,5%
dan variabel Pangsa Pasar memiliki Adjusted R Square sebanyak 0,603873 atau memiliki

pengaruh terhadap ROA sebanyak 60,3%.

Faktor-faktor lain yang tidak masuk model bisa berupa variabel-variabel secara luas dan
menyeluruh. Jika dalam lingkup internal bank syariah bisa berupa kinerja keuangan yang berupa
rasio kecukupan modal (Capital), rasio likuiditas (Liquidity), kualitas asset, manajemen dan lain
sebagainya. Sedangkan secara eksternal bisa meliputi makroekonomi secara luas baik berupa
pendapatan perkapita, tingkat harga, pendapatan nasional, pertumbuhan ekonomi, produk
domestik bruto, laju kenaikan inflasi dan lain sebagainya yang secara tidak langsung

mempengaruhu bank Syariah BUMN.



BAB 6
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Net operating Margin diperoleh nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,0000 dan t-
hitung sebanyak 20,21091 maka dari itu 0,0000 < 0,05 dan 20,21091 > 2,00404 maka
disimpulkan ada pengaruh secara signifikan antara Net Operating Margin terhadap
ROA Bank Syariah Indonesia. Rasio NOM merupakan salah satu rasio yang
berhubungan dengan rentabilitas perbankan yakni sebuah kemampuan bank untuk
mendapatkan laba dari usahanya. jika NOM mengalami kenaikan sebanyak 1% maka
tingkat ROA Bank Syariah Indonesia mengalami kenaikan sebanyak 0,714734.

Pangsa Pasar asset diperoleh nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,0000 dan t-hitung
sebanyak 4,625209 maka dapat dijelaskan 0,0000 < 0,05 dan 4,625209 > 2,00404 maka
dapat disimpulkan ada pengaruh secara signifikan antara Pangsa Pasar aset terhadap
ROA Bank Syariah Indonesia. Pangsa pasar yang didasarkan asset sendiri menjelaskan
mengenai asset yang dimiliki dibandingkan dengan pesaing diindustri yang sama.

jika Pangsa pasar asset mengalami kenaikan sebanyak 1% maka tingkat ROA Bank
Syariah Indonesia mengalami kenaikan sebanyak 0,089418.

Jumlah Uang Beredar (M2) diperoleh nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,2284 dan
t-hitung sebanyak 1,218711 dapat dijelaskan bahwa 0,2284 > 0,05 dan 1,218711 <
2,00404 maka dapat disimpulkan tidak ada pengaruh secara signifikan antara M2

terhadap ROA Bank Syariah Indonesia. Jumlah uang beredar (M2) merupakan faktor



6.2 Saran

makroekonomi yang tidak memiliki pengaruh terhadap ROA karena berhubungan
dengan tingkat suku bunga.

BI Rate diperoleh nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,4106 dan t-hitung sebanyak
0,829435 dapat dijelaskan bahwa 0,4106 > 0,05 dan 0,829435 < 2,00404 maka dapat
disimpulkan tidak ada pengaruh secara signifikan antara Bl Rate terhadap ROA Bank
Syariah Indonesia. Suku bunga merupakan kebijakan yang dikeluarkan otoritas Bank
Indonesia dalam menyikapi laju inflasi. Perubahan presentase BI Rate tidak memiliki

pengaruh terhadap ROA Bank Syariah Indonesia.

Saran yang dapat penulis sampaikan berhubungan dengan penelitian yang dilakukan

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk para peneliti mendatang diharapkan mampu memberikan varians variabel
independent yang lebih banyak sehingga dapat diketahui pengaruhnya secara
menyeluruh. untuk sampel penelitian perlu diperbanyak supaya lebih mendapatkan
penelitian yang akurat.

Untuk Bank Syariah BUMN yang kini sudah melakukan merger menjadi BSI
diharapkan mampu mempertahankan kinerja keuangannya dengan baik supaya
semakin memperkuatkan kepercayaan investor dan masyarakat luas mengenai Bank
Syariah milik negara. Dan mampu bersaing dengan bank-bank konvensional secara

nasional maupun internasional.
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